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MOTTO

Yang pertama belum tentu yang TERBAIK, tetapi bisa jadi yang terbaik
adalah yang TERAKHIR.

BERUSAHALAH MENJADI LEBIH BAIK DAN TERBAIK

Kegagalan dan keberhasilan bukanlah takdir namun sebuah
pilihan.

Berfikir sejenak, merenung masa lalu adalah permulaan

yang baik untuk bertindak

Berusahalah untuk menjadi yang terbaik, tetapi jangan pernah

merasa bahwa kita yang terbaik
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ABSTRAK

Tujuan pembuatan prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis
ATmega 32 adalah untuk membuat suatu alat yang bisa membantu tuna rungu
dalam mempelajari huruf abjad dengan menggunakan tampilan LCD grafik
sebagai penampil gambar isyarat jari. Pembuatan alat ini juga untuk mengetahui
unjuk kerja dari komponen — komponen yang digunakan sebagai penyusun utama
alat ini.

Prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis ATmega 32 yang
dirancang khusus untuk membantu tuna rungu dalam mempelajari huruf abjad
dengan menggunakan tampilan LCD grafik sebagai penampil gambar isyarat jari.
Alat ini akan bekerja ketika sistem dihidupkan. Kemudian LCD grafik akan
menampilkan tampilan awal. Selanjutnya instruksi terfokus pada keypad matriks
sebagai input huruf abjad. Instruksi berupa kode keypad dengan fungsi setiap
tombol. Selanjutnya LCD grafik akan menampilkan karakter gambar isyarat jari
dan karakter huruf abjad jari sesuai dengan penekanan tombol. Metode yang
digunakan dalam pembuatan Prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu
berbasis ATmega 32 berbasis mikrokontroler ATmega 32 ini adalah
eksperimental. Metode ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: (1) Identifikasi
kebutuhan, (2) Analisis Kebutuhan, (3) Perancangan perangkat keras dan
perangkat lunak, (4) Pembuatan alat, (5) Pengujian Alat, (6) Pengoperasian Alat
dan (7) Masukkan pakar. Perangkat keras terdiri dari (1) Sistem minimum
ATmega 32 sebagai pengendali utama, (2) Keypad matriks sebagai input huruf
abjad, (3) LCD grafik sebagai penampil karakter gambar dan huruf abjad jari dan
(4) Tombol on/off untuk menghidupkan atau mematikan sistem. Perangkat lunak
terdiri dari (1) Definisi prosesor, (2) Penyertaan fungsi, (3) Definisi Port,
Deklarasi variabel dan (4) Fungsi Utama.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
bahwa prototipe ini dapat bekerja dengan baik. Prototipe pengenalan abjad jari ini
dapat menampilkan 26 karakter gambar abjad jari dengan keterangan huruf abjad
pada keypad. Selain itu terdapat tombol khusus untuk mengetahui cara
penggunaan alat atau petunjuk pemakaian alat.

Kata Kunci :Keypad Matriks, ATmega32, LCD Grafik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak dengan berkebutuhan khusus membutuhkan suatu pola layanan
tersendiri, khususnya bagi anak tuna rungu yang memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi. Secara umum anak tuna rungu mempunyai tingkah laku,
kebiasaan dan kepribadian yang sama dengan anak normal lainnya. Cara untuk
berfikir dan belajar mereka juga sama hanya terhambat oleh pendengaran saja,
maka dibutuhkan media untuk mereka berkomunikasi.

Selama ini cara berkomunikasi mereka kebanyakan melalui indera visual
karena mereka memiliki daya tangkap visual yang tinggi, salah satunya
menggunakan bahasa isyarat jari. Beberapa cara digunakan anak tuna rungu
untuk berkomunikasi seperti menggunakan gambar atau menulis. Namun cara
berkomunikasi dengan menulis atau menggambar membutuhkan waktu
beberapa saat dan dirasa cukup lama, maka cara yang lebih efektif adalah
menggunakan bahasa isyarat atau lebih jelasnya menggunakan isyarat jari.

Untuk dapat berkomunikasi dengan bahasa isyarat jari, mereka perlu
menghafal abjad jari untuk membentuk suatu kata dan kalimat. Banyak media
visual yang dapat digunakan untuk belajar anak tuna rungu mempelajari abjad
jari. Namun media visual yang digunakan terkesan monoton dan tidak
didesain khusus sehingga membuat anak tuna rungu kurang tertarik dalam

mempelajarinya.



Maka dari itu dirancanglah sebuah alat dengan teknologi yang sedang
berkembang saat ini, sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler
ATmega 32 merupakan alat yang diaplikasikan sebagai media untuk
mempelajari huruf abjad jari.

Prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler
ATmega 32 menggunakan keypad dan LCD grafik. Keypad A sampai Z
digunakan sebagai input huruf abjad dan LCD grafik digunakan sebagai
display karakter abjad jari.

Alat — alat pengenalan abjad jari yang selama ini digunakan merupakan
media klasik. Maka perlu dikembangkan sebuah media pengenalan abjad jari
yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan media klasik. Prototipe
pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32
memiliki kelebihan diantaranya dapat digunakan secara praktis dan portable.

Pengendali prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis
mikrokontroler ATmega 32 adalah mikrokontroller AVR ATmega 32.
Mikrokontroller keluarga AVR ini merupakan keluaran dari produsen
mikrokontroller Atmel. Pengendali mikrokontroller ATmega 32 memiliki
kelebihan yaitu lebih flexible dan bisa mengurangi penggunaan komponen -
komponen elektronika yang biasa digunakan pada produk dari keluarga MCS-
51. Kelebihan lain sebagai pengendali utama karena mikrokontroller ini
mempunyai kecepatan eksekusi yang tinggi dibandingan mikrokontroller

keluarga MCS-51.



B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang, maka dapat dibuat suatu identifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Anak tuna rungu memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi.

2. Banyak media visual pengenalan abjad jari namun tidak didesain khusus
untuk tuna rungu.

3. Alat — alat pengenalan abjad jari yang selama ini digunakan merupakan
media klasik.

4. Belum ada media untuk tuna rungu tentang pengenalan abjad jari dengan
keypad sebagai input dan LCD grafik sebagai penampil karakter abjad jari.

5. Belum dimanfaatkannya mikrokontrol ATmega 32 sebagai prototipe
pengenalan abjad jari untuk tuna rungu yang modern, praktis dan mudah
digunakan.

6. Kurang optimalnya penggunaan aplikasi elektronika pada media belajar

tuna rungu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya batasan

masalah sehingga ruang lingkup masalah menjadi lebih jelas. Adapun batasan

masalah yang diambil yaitu pembuatan prototipe pengenalan abjad jari untuk

tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32, yang menggunakan keypad A

sampai Z sebagai input huruf abjad dan LCD grafik sebagai media penampil

karakter huruf abjad jari.



D. Rumusan Masalah

Dari identifiksi yang ada, maka dapat ditarik beberapa rumusan masalah,

yaitu :

1.

Bagaimana merancang hardware prototipe pengenalan abjad jari untuk

tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 327

2. Bagaimana mengembangkan program prototipe pengenalan abjad jari
untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 327
3. Bagaimana unjuk kerja prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu
berbasis mikrokontroler ATmega 327
4. Bagaimana tanggapan dari pakar tuna rungu tentang prototipe pengenalan
abjad jari untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 327
E. Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna

rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32 yaitu:

1.

Merealisasikan rancangan hardware prototipe pengenalan abjad jari untuk
tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32.

Merealisasikan penggunaan software prototipe pengenalan abjad jari untuk
tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32.

Mengetahui unjuk kerja prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu
berbasis mikrokontroler ATmega 32.

Mengetahui tanggapan dari pakar tuna rungu tentang prototipe pengenalan

abjad jari untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32



F. Manfaat
Pembuatan proyek akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa,
lembaga pendidikan, dan industri. Adapun manfaat yang diharapkan dari
pembuatan tugas akhir ini antara lain :
1. Bagi mahasiswa

a. Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku kuliah
dan menerapkan ilmunya secara nyata.

b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau pembelajaran dan
penambah wawasan tentang aplikasi LCD grafik yang berbasis
mikrokontroler khususnya ATmega 32 serta sebagai kajian untuk
pengembangan selanjutnya.

2. Bagi jurusan

a. Sebagai wujud dari perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK).

b. Sebagai parameter kualitas dan kuantitas lulusan mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

3. Bagi Dunia Pendidikan
Dapat digunakan sebagai alat bantu untuk tuna rungu dalam
mempelajari pengenalan abjad jari.
G. Keaslian Gagasan
Prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis mikrokontroler

ATmega 32 ini dibuat karena sepengetahuan penulis belum ada yang membuat



di Universitas Negeri Yogyakarta. Dan sepengetahuan penulis alat yang sudah
ada tidak menggunakan ATmega 32 melainkan menggunakan AT89S53.

Berlanjut dari hal tersebut penulis membuat prototipe pengenalan abjad
jari untuk tuna rungu berbasis ATmega 32 dengan konsep yang berbeda dari
yang sudah ada.

Adapun karya sejenis yang berkaitan dengan proyek akhir ini adalah
Tugas Akhir Pembuatan display digital untuk modul kompas CMPS — 03 oleh
Panca Wahyudi Dari Universitas Kristen Petra Surabaya. Perbedaan dengan
alat yang penulis buat adalah mikrokontroler yang digunakan, yaitu memakai
ATmega 32 sebagai pusat kendali seluruh system dan LCD grafik digunakan

sebagai penampil karakter abjad jari.



BAB 11
PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

A. Tuna Rungu

Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
pendengaran. Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan dari
segi pendengaran sehingga memerlukan pelayanan khusus. Menurut
Dwidjosumarto (Soemantri, 1995:140) bahwa “seseorang yang tidak atau
kurang mampu mendengar suara dikatakan tuna rungu”. Sedangkan Soemantri
(1995:145) mengatakan bahwa “tuna rungu adalah sebagai suatu keadaan
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat
menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya”.

B. Metode Abjad Jari

Secara harfiah, abjad jari merupakan usaha untuk menggambarkan
alphabet secara manual dengan menggunakan satu tangan. Abjad jari adalah
isyarat yang dibentuk dengan jari-jari tangan (tangan kanan atau tangan kiri)
untuk mengeja huruf atau angka. Abjad jari digunakan untuk:
a. Mengisyaratkan nama diri
b. Mengisyaratkan singkatan atau akronim; dan
c. Mengisyaratkan kata yang belum ada isyaratnya

Prototipe ini ditujukan untuk anak tuna rungu dalam tahap awal belajar
tentang pengenalan huruf abjad. Dalam pelaksanaanya, awalnya anak
membutuhkan pendamping untuk menggunakan prototipe ini. Selebihnya anak

tersebut dapat belajar dan menggunakannya sendiri.
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Gambar 1. Abjad jari
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C. Perangkat Keras

1. Keypad Matriks

Keypad Matriks adalah tombol-tombol yang disusun secara matriks
(baris x kolom) sehingga dapat mengurangi penggunaan pin input.
Sebagai contoh, Keypad Matriks 5%6 cukup menggunakan 11 pin untuk
30 tombol. Hal tersebut dimungkinkan karena rangkaian tombol disusun
secara horizontal membentuk baris dan secara vertikal membentuk

kolom.
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Gambar 2. Skema Keypad Matriks
Namun demikian, sebagai konsekuensi dari penggunaan bersama satu
jalur (semisal baris satu (B1)), maka tidak dimungkinkan pengecekkan

dua tombol sekaligus dalam satu slot waktu.

Proses pengecekkan dari tombol yang dirangkai secara maktriks
adalah dengan teknik scanning, yaitu proses pengecekkan yang
dilakukan dengan cara memberikan umpan-data pada satu bagian dan
mengecek feedback (umpan-balik) — nya pada bagian yang lain. Dalam
hal ini, pemberian umpan-data dilakukan pada bagian baris dan
pengecekkan umpan-balik pada bagian kolom. Pada saat pemberian
umpan-data pada satu baris, maka baris yang lain harus dalam kondisi
inversi-nya. Tombol yang ditekan dapat diketahui dengan melihat asal

data dan di kolom mana data tersebut terdeteksi:
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Gambar 3. Cara kerja Keypad Matriks

Pada contoh di atas, tombol yang ditekan adalah tombol “H”.
Seperti terlihat bahwa B2 bernilai nol, sedangkan B1, B3, B4 dan B5
adalah satu. Kemudian dengan mengetahui bahwa asal data dari B2, dan
umpan-baliknya terdeteksi pada K2, maka dapat disimpulkan bahwa
tombol yang ditekan adalah tombol “H”.
Graphic Liquid Crystal Display 128 X 64

Graphic liquid crystal display ini memiliki titik sebanyak 128 X 64,
sehingga dapat digunakan untuk menampilkan karakter gambar yang
bervariasi. Dimensi dari Graphic LCD tipe WG12864C-TMI dan besarnya

titik atau pixel pada LCD.
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Gambar 4. Dimensi Graphic LCD WG12864C-TMI

Sumber: (http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc)

Penjelasan dari masing — masing pin sebagai berikut:

a.

b.

Pin 1 (CS1) merupakan chip select untuk kolom 1 sampai 64

Pin 2 (CS2) merupakan chip select untuk kolom 64 sampai 128

Pin 3 (GND) dan pin 4 (VDD) terhubung pada power supply dengan
tegangan input 5 volt.

Pin 5 (Vo) berfungsi sebagai pengatur contrast pada display LCD.
Untuk pengaturannya diperlukan sebuah potensiometer yang
terhubung dengan ground dan pin 18 VEE.

Pin 6 (D/I) berfungsi untuk memilih perintah melakukan data atau
instruksi. Jika memilih Aigh,maka pin akan berfungsi sebagai data.
Apabila memilih /ow,maka pin akan berfungsi sebagai instruksi.

Pin 7 (R/W) berfungsi untuk memberikan kondisi pada graphic LCD.
Jika high maka graphic LCD melakukan pembacaan data. Jika low

maka graphic LCD sebagai write.
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. Pin 8 (E) enable signal berfungsi untuk mengaktifkan fungsi program.

. Pin 9 - 16 (DBO — DB7) merupakan 8 bit untuk input data.

Pin 17 (RST) berfungsi sebagai reset program.
Pin 18 (VEE) menhasilkan tegangan -5 volt, berfungsi memberikan

power supply pin 5 sebagai pengatur contrast LCD.

. Pin 19 dan 20 dihubungkan dengan power supply. Untuk pin 19

dihubungkan pada positif power supply dan pin 20 dihubungkan ke
ground.

Tabel 1. Fungsi masing — masing pin graphic LCD

Pin | Symbol Level Description
1 ‘CcS1 L Select Segment 1 ~ Segment 64
2 cS2 L Select Segment 65 ~ Segment128
3 GND ov Ground
4 VDD 5.0V [Supply voltage for logic
5 | VLwc/VO| (Variable) [Operating voltage for LCD
6 D/1 H/L H: Data , L: Instruction
7 R/W H/L H: Read(MPU<-Module) , L :Write(MPU—Module)
8 E H Enable signal
9 DBO H/L Data bit 0
10 DBI H/L Data bit 1
11 DB2 H/L Data bit 2
12 DB3 H/L Data bit 3
13 DB4 H/L Data bit 4
14 DBS5 H/L Data bit 5
15 DB6 H/L Data bit 6
16 DB7 H/L Data bit 7




Lanjutan tabel 1. Fungsi masing — masing pin graphic LCD

13

Pin | Symbol Level Description
17 RST L Reset the LCM

18 VEE A% Negative voltage;

19 A — Power supply for LED +

20 K — Power supply for LED -

Sumber: (http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc)

Pada graphic LCD ini menggunakan 3 buah IC driver KSO0108B

(64CH Segment Driver For Dormatrix LCD) yang memiliki fungsi untuk

membentuk dot sebanyak 128x64. Untuk IC pertama berfungsi mengatur

banyaknya kolom 1 sampai 64, sedangkan IC kedua mengatur kolom 65

sampai 128. Untuk IC ketiga berfungsi untuk mengatur baris 1 sampai 64.

Untuk pembagian kerja IC KS0108B dan keseluruhan blok diagram dari

graphic LCD adalah sebagai berikut:

KS0108B

KS0108B KS0108B

Gambar 5. Pembagian IC KS0108B
Sumber: (http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc)
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Gambar 6. Blok Diagram Graphic LCD
Sumber: (http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc)
Untuk pengoperasian dari LCD grafik ini dibagi menjadi dua bagian

yaitu bagian kiri (kolom 1 sampai 64) dan bagian kanan (kolom 65 sampai
128).
Untuk tahapan mengoperasikan LCD sebagai berikut :
a. Mengaktifkan display
b. Mengaktifkan bagian display (kolom 1 - 64 atau kolom 65 — 128)
c. Mengatur letak Y
d. Mengatur letak X
e. Mengatur mulai dari sumbu Y
f. Mengirim Instruksi
g. Mengirim data

h. Menampilkan
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Grafik LCD memiliki dua kondisi yaitu read dan write. Untuk
melakukan tampilan ke LCD menggunakan instruksi write, sedangkan

untuk pembacaan dari LCD menggunakan instruksi read.

o T

CSIB.CSIB——770 );5
CS3,RS 03V

]

TF

DB0-DB7 —g;ﬂul

Gambar 7. Urutan Write Timing
Sumber: (http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc)
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Gambar 8. Urutan Read Timing
Sumber: (http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc)

Untuk pengoperasian LCD ini langkah awal adalah mengirim instruksi
lalu kemudian mengirim data. Untuk membedakan antara instruksi dan

data adalah pin D/I. Jika diberi logic 0, maka akan berfungsi sebagai
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instruksi. Jika logic 1, maka berfungsi sebagai data, CS1 dan CS2

berfungsi untuk mengaktifkan sisi kanan atau sisi kiri yang aktif.

. Mikrokontroler AVR

a. Arsitektur ATmega 32

Mikrokontroller dapat dianalogikan seperti sebuah sistem komputer
yang dikemas dalam sebuah chip. Dalam sebuah chip mikrokontroller
sudah terdapat kebutuhan minimal agar mikroprosessor dapat bekerja ,
yaitu meliputi mikroprosessor , ROM , RAM , I/O , dan clock seperti
yang dimiliki sebuah Personal Komputer ( PC).

Karena ukurannya yang relatif kecil membuat mikrokontroller
menjadi lebih fleksibel dan praktis digunakan terutama pada sistem
yang tidak terlalu kompleks dan tidak membutuhkan beban komputasi
yang tinggi.

b. Fitur ATmega 32
Fitur — fitur yang dimiliki ATmega 32 sebagai berikut :
1) Mikrokontroler AVR 8 bit yang memiliki kemampuan tinggi,
dengan daya rendah.
2) Arsitektur RISC dengan throughput mencapai 16 MIPS pada
frekuensi 16MHz.
3) Memiliki kapasitas Flash memori 32 KByte, EEPROM 1 KByte

dan SRAM 2 KByte.
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Gambar 9. Blok Diagram AVR ATMega 32

(http://www.atmel.com)
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4) Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, dan
Port D.

5) CPU yang terdiri atas 32 buah register.

6) Unit interupsi internal dan eksternal.

7) Port USART untuk komunikasi serial.

8) Satu buah Timer/Counter 16 bit dengan Prescaler terpisah,mode
Compare dan mode Capture.

9) Dua buah Timer/Counter 8 bit dengan Prescaler terpisah dan mode
Compare.

10) Real Time Counter dengan Oscillator tersendiri.

11)4 Channel PWM

12) 8 Channel 10 bit ADC

c¢. Konfigurasi Pin Atmega 32

- A
(MCK/TO) PBO ] 4 40 [0 PAD (ADCO)
(T PRI ] 2 AR O PA1T (ADC1)
(INTZAINDY PBZ2 ] 3 I8 [0 PAZ (ADCZ)
(OCVAINTY PB3 ] 4 37 [0 PA3 (ADC3)
(55) PB4 & 36 [0 PAd (ADC4)
(MOS) PBS [ B 38 [ PAS (ADCE)
(MISD) PEBE ] T 34 O pPas (ADCE)
(SCK) PBT ] B 33 [0 PAT (ADCT)
RESET ] B 32 1 AREF
Voo ] 10 31 [0 GHMD
GMD ] 11 30 [ AVCC
KTALZ ] 12 28 [0 PCY (TOSCZ)
KTALT ] 13 28 [ PCE (TOSCT)
(RXD) PDO ] 14 2T [ PCs (1D
(TD) PD1 ] 158 28 O PCc4 (TDO)
(INTO) PD2 ] 18 25 O PC3 (TMS)
(INT1) PD3 17 24 M PCZ (TCK)
(DC1B) PD4 ] 18 23 O PC1 (SDA)
(OC1A) PDSE ] 19 22 O PCO (SCL)
(ICP1) PDE O] 20 21 O PD7 (QCZ)

Gambar 10. Konfigurasi Pin ATmega 32

(http://www.atmel.com)
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Konfigurasi pin ATmega 32 dengan kemasan 40 pin DIP (Dual In-

line Package). Dari gambar 10 dapat dijelaskan fungsi dari masing-

masing pin ATmega 32 sebagai berikut :

1y

2)

Port A (PAO — PA7)

Port A adalah 8-bit port I/O yang bersifat bi-directional dan
setiap pin memilki internal pull-up resistor. Output buffer port A
dapat mengalirkan arus sebesar 20 mA. Ketika port A digunakan
sebagai input dan di pull-up secara langsung, maka port A akan
mengeluarkan arus jika internal pull-up resistor diaktifkan. Pin-pin
dari port A memiliki fungsi khusus yaitu dapat berfungsi sebagai
channel ADC (Analog to Digital Converter) sebesar 10 bit.

Port B (PBO - PB7)

Port B adalah 8-bit port I/O yang bersifat bi-directional dan
setiap pin mengandung internal pull-up resistor. Output buffer port
B dapat mengalirkan arus sebesar 20 mA. Ketika port B digunakan
sebagai input dan di pull-down secara external, port B akan
mengalirkan arus jika internal pull-up resistor diaktitkan.

Pin-pin port B memiliki fungsi-fungsi khusus, diantaranya :

e SCK port B, bit 7

Input pin clock untuk up/downloading memory.
e  MISO port B, bit 6

Pin output data untuk uploading memory.

e  MOSI port B, bit 5



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Pin input data untuk downloading memory.
Port C (PCO —PC7)

Port C adalah 8-bit port I/O yang berfungsi bi-directional dan
setiap pin memiliki internal pull-up resistor. Output buffer port C
dapat mengalirkan arus sebesar 20 mA. Ketika port C digunakan
sebagai input dan di pull-down secara langsung, maka port C akan
mengeluarkan arus jika internal pull-up resistor diaktifkan.

Port D (PD0O — PD7)

Port D adalah 8-bit port I/O yang berfungsi bi-directional dan
setiap pin memiliki internal pull-up resistor. Output buffer port D
dapat mengalirkan arus sebesar 20 mA. Ketika port D digunakan
sebagai input dan di pull-down secara langsung, maka port D akan
mengeluarkan arus jika internal pull-up resistor diaktifkan.

VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.
GND merupakan pin Ground.

RESET: merupakan input reset yang bekerja pada level rendah
(‘active low ) selama minimal 1,5us.

XTAL1 : Input ke penguat inverting oscillator dan input ke
internal. clock

XTAL2 : Output dari penguat inverting oscillator.

10) AVCC merupakan catu daya yang digunakan sebagai masukan

analog ADC yang terhubung ke port A.

11) AREF merupakan tegangan referensi analog untuk ADC.
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d. Peta Memori
1) Memori Flash

Arsitektur AVR mempunyai dua memori utama, yaitu memori
data dan memori program. Selain itu ATmega 32 memiliki memori
EEPROMuntuk menyimpan data. ATmega 32 memiliki 32 Kbyte
On-chip In-system Reprogrammable Flash Memory untuk menyimpan
program. Karenasemua instruksi AVR memiliki format 16 atau 32
bit, Flash diatur dalam 8K x 16 bit. Untuk keamanan program,
memori program, flash dibagi kedalam dua bagian yaitu bagian
program boot dan aplikasi. Bootloader adalah program kecil yang
bekerja pada saat start up time yang dapat memasukan seluruh

program aplikasi kedalam memori prosesor.

$0000

Application Flash Section

———

Boot Flash Section

$aFFF

Gambar 11. Peta Program memori
(http://www.atmel.com)
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2) Memori Data
Gambar 11 menunjukkan peta memori SRAM pada Atmega 32.
Terdapat 2144 lokasi address data memori. 96 lokasi address
digunakan untuk Register File dan I/O Memory ,selanjutnya 2024
lokasi address lainnya digunakan untuk internal data SRAM.
Register File terdiri dari 32 General Purpose Register ( GPR),

/O register terdiri dari 64 register.

Register Fila Data address Spaca
Bio 20000
B1 20001
H2 F0002
Bzo 20010
Hao S001E
BEt:  Loiesecocms s mere s 2001F
'O Registers
200 20020
£01 20029
202 20022
$3D 20050
S3t $005E
$F 1V S005F
Internal SRAM
$0060
20061
$085E
S0B5F

Gambar 12. Peta Data Memori
(http://www.atmel.com)

Memori data AVR ATmega 32 terbagi menjadi 3 bagian yaitu
32 buah register umum, 64 buah register I/O dan 2 Kbyte SRAM
internal. General purpose registermenempati alamat data terbawah,

yaitu $00 sampai $1F. Sedangkan memori I/O menempati 64
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alamat berikutnya mulai dari $20 hingga $5F. Memori 1/O
merupakan register yang khusus digunakan untuk mengatur fungsi
terhadap berbagai peripheral.
3) Memory EEPROM

ATmega 32 memiliki memori EEPROM ( Electrically
Erasable Programable Read Only Memory ) sebesar 1024 byte
yang terpisah dari memori program maupun memori data. Memori
EEPROM bisa digunakan untuk menyimpan data yang dapat
bertahan atau tersimpan walaupun mikrokontroller tanpa tegangan
catu daya atau tahan terhadap gangguan catu daya. Memori
EEPROM ini hanya bisa diakses dengan menggunakan register 1/0

e. Perangkat Lunak (Software)
1) Bascom Avr

BASCOM-AVR adalah program basic compiler berbasis
windows untuk mikrokontroler keluarga AVR merupakan
pemrograman dengan bahasa tingkat tinggi ” BASIC ” yang
dikembangkan dan dikeluarkan oleh MCS elektronika sehingga
dapat dengan mudah dimengerti atau diterjemahkan. Dalam
program BASCOM-AVR terdapat beberapa kemudahan, untuk
membuat program software ATmega 32, seperti program simulasi
yang sangat berguna untuk melihat, simulasi hasil program yang
telah kita buat, sebelum program tersebut kita download ke 1C atau

ke mikrokontroler.
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Ketika program BASCOM-AVR dijalankan dengan mengklik icon

BASCOM-AVR, maka jendela berikut akan tampil :

% DASCOM-AVR IDE[1,11.9.1] - [noname1]

b{.. Fie Edt Yew Program Cook  Options  Window  Help o
PHBLEAE. DB 2. TSRS W -DE.MEH 0 2, G,
notamel |£3 <2

Sub - Label -
~
b
< | >
~1 Modified | Ins=rt

Gambar 13. Tampilan Jendela Program BASCOM AVR
Sumber : (https://fahmizaleeits.wordpress.com)

BASCOM-AVR  menyediakan  pilihan yang  dapat
mensimulasikan program. Program simulasi ini bertujuan untuk
menguji suatu aplikasi yang dibuat dengan pergerakan LED yang
ada pada layar simulasi dan dapat juga langsung dilihat pada LCD,
jika kita membuat aplikasi yang berhubungan dengan LCD

2) Tipe data
Tipe data merupakan bagian program yang paling penting

karena akan mempengaruhi setiap instruksi yang digunakan. Dapat

dilihat pada tabel .2
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Tabel 2. Tipe-tipe data

NO Tipe Nomor Pin Jangkauan
1 Bit 1 0 atau 1
2 Byte 2 0-255
3 Integer 3 -32,768-32,767
4 Word 4 0-65535
5 Long 5 -2147483648-2147483647
6 Single 6 1.5x10"(-45)-3.4x10"38
7 Double 7 5.0x10"324 — 1.7x10

3)

4)

3)

6)

Deklarasi

Deklarasi diperlukan bila programmer akan menggunakan
pengenal (indentifier) dalam program. Identifier dapat berupa
variabel, kostanta dan fungsi.
Operator

Terdapat lima operator dalam Bahasa Basic yaitu operator
penugasan, operator aritmatika, operator perbandingan, operator
logika dan operator bitwise. Setiap operator memiliki fungsi
masing-masing sesuai dengan nama operator yang akan digunakan.
Komentar Program

Komentar program diperlukan untuk memudahkan pembacaan
dan pemahaman suatu program.
Penyeleksaian Kondisi

Penyeleksian kondisi digunakan untuk membandingkan dan
mengarahkan alur suatu proses program. Struktur kondisi yang

dapat digunakan diantaranya “If..”, “If..Else”, dan “Case”
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7) Perulangan

Dalam Bahasa Basic tersedia suatu fasilitas yang digunakan
untuk melakukan proses yang berulang-ulang sebanyak nilai yang
telah ditentukan sebelumnya. Struktur pengulangan tersebut
mempunyai bentuk yang bermacam-macam separti “While”,
“Do..Loop” dan “For”.

Berikut ini beberapa instruksi-instruksi dasar yang dapat
digunakan pada mikrokontroler ATmega 32.

Tabel 3. Instruksi dasar Bascom AVR

Instruksi Keterangan
DO....LOOP Perulangan
GOSUB Memanggil Prosedur
IF....THEN Percabangan
FOR....NEXT Perulangan
WAIT Waktu Tunda Detik
WAITMS Waktu Tunda Mili Detik
WAITUS Waktu Tunda Micro Detik
GOTO Loncat Kealamat Memori
SELECT....CASE Percabangan




BAB III

KONSEP RANCANGAN

A. Identifikasi kebutuhan
Dalam merancang sebuah Prototipe Pengenalan Abjad Jari Untuk Tuna
Rungu Berbasis Mikrokontroller ATmega 32 dibutuhkan beberapa komponen
yang terdiri dari :

1. Adaptor step down untuk mencatu daya ke alat.

N

Keypad Matriks untuk memberikan input data.
3. Sistem minimum Atmega 32 untuk memproses data dari input ke output.
4. LCD Grafik sebagai penampil karakter abjad jari.
B. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang ada, maka diperlukan beberapa
speifikasi dari komponen atau rangkaian sebagai berikut :
1. Catu daya yang menghasilkan tegangan rangkaian sebesar 4,7 - 12 volt
langsung dari trafo dan sudah disearahkan menjadi 5 Volt DC untuk
sistem minimum ATmega 32 dari rangkaian regulator 7805.
2. Keypad Matriks 5x6 untuk memberikan input dalam bentuk huruf.
3. Menggunakan mikrokontroler ATmega 32 sebagai unit pengendali utama
untuk menangani semua proses sistem.
4. LCD Grafik sebagai output berupa karakter gambar abjad jari.
5. Saklar ON/OFF digunakan untuk menghidupkan dan mematikan sistem.

6. Box (casing) digunakan untuk pemasangan rangkaian dari prototipe.
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C. Perancangan Alat
1. Perancangan Perangkat Keras ( Hardware)
Rangkaian elektronik alat ini terdiri atas beberapa blok, diantaranya

sebagai berikut :

Input
Keypad
Matriks 5x6
Mikrokontroler Output

ATmega 32 LCD Grafik

Tombol -

ON/OFF e
Catu Daya

Gambar 14. Diagram blok sistem prototype alat
a. Cara kerja blok input

Blok input disini menggunakan keypad matrik 5x6 dengan 27 buah
push button yang disusun secara matrik sehingga memiliki indeks baris
dan kolom. Keypad ini didesain sendiri sesuai dengan kebutuhan input
abjad jari.

Selain inputan keypad, pada blok ini juga terdapat tombol On/Off-
Tombol On/Off digunakan untuk menghidupkan dan mematikan

sistem.
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b. Mikrokontroller ATmega 32

Sistem kontrol yang digunakan adalah sistem minimum ATmega
32. Sistem minimum adalah kebutuhan minimal yang harus dipenuhi
agar mikrokontroller dapat bekerja dengan normal. Sistem minimum
terdiri dari bagian reset, clock, port input output dan port ISP ( In
system programming ) .

Dengan adanya port ISP maka tidak dibutuhkan lagi rangkaian
downloader khusus untuk memasukkan program ke dalam
Mikrokontroller. Program bisa langsung di wupload ke dalam

mikrokontroller menggunakan parallel port komputer atau PC.

R1
108
c2
1|
R
|1
L | U1
X1 8 | mEaer e ) ed
C1 CRYSTAL Il PCAISOA _E'a B
1 | L xraLt poamok |2 3
4 e 4 | paoanco POSTON |—= ©
= 2] patianct poemosct = ©
£ PazADcz pCTmoSCs (—2t
3 | EARcR 14
£ PAtADCA POORXD 2
25 pasiapcs PDITD —= 3
% PABIADCS pozND (2 3
PATIADCT POAINTY {— @
; PO4OCIE 2 2
1| peomanck POSIOCIA 2 =
S]PJPCIRT .E - pE“T'l . l.-\.i E
mosi e———+0 2 | pE2ANOINT2 FoTiocz L g
MISO e————210O g L pEwANOCo &
SCK_ e——2—0 % ——|FB4SS
RESET +——210 F 2 pesmos: e
e L —— Pesmiso AREF =
Gio =— ¢ 15 8 2 pE7mck AVCC
ATMega 32

Gambar 15. Rangkaian sistem minimum ATmega 32
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Pada sistem ini digunakan LCD grafik karena LCD jenis ini

memiliki titik sebanyak 128x64, sehingga dapat digunakan untuk

menampilkan karakter huruf dan gambar yang bervariasi.

2. Perencanaan Rangkaian

a. Catu Daya

Rangkaian catu daya sangat penting karena tanpa catu daya alat ini

tidak dapat bekerja.rangkain catu daya digunakan untuk menyuplai

tenaga ke beberapa rangkaian seperti sistem minimum ATmega 32,

keypad dan LCD grafik.

U1
7805

1N4002

TR1
1A
1
{:@ 1
‘ST 2200u

\

GND

VO

8]

I
T

[55]

C2

1000u

Gambar 16. Rangkaian catu daya

Sistem minimum memerlukan tegangan maksimal 5 volt untuk bisa

bekerja optimal tanpa merusak mikrokontroller.

ouT
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b. Rangkaian Keseluruhan

LcD1  LCD GRAFIK

AvPRTIME L.

RESET
i ==
i R
-] = [ I
. G2
3|
] _'03 Pl
e ATMEGA32
RV1 =X 2
P
] 2
J :
an .

EL, Efl_ (Elfl_ E)lfl_ Efl_ Efl_
E:I_lg ':'l:l_l l_l:l_ Iil:l_ lfl:l_ I:l:l_
it} R M 3 a 3 P 3 Q . R 3
P I P I P 4 P 4 L/ P 4
S T 3 u 3 Y 3 W L
L =Tty L L i T L
” Ty Tz HELP

L L ==

KEYPAD MATRIKS 5x6

Gambar 17. Rangkaian prototipe pengenalan abjad jari
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3. Langkah Pembuatan alat
a. Alat yang akan digunakan dalam pembuatan alat ini adalah :

Tabel 4. Daftar alat yang dibutuhkan

No | Nama Bahan | Jumlah
1. | Multimeter 1 buah
2. | Tool set 1 set
3. | Tang cucut 1 buah
4. | Bor listrik 1 buah
5. | Solder 1 buah
6. | Tang potong 1 buah
7. | Obeng 1 buah
8. | Gunting 1 buah
9. | Pinset 1 buah
10. | Atraktor 1 buah

b. Bahan yang akan digunakan dalam pembuatan alat ini adalah :

Tabel 5. Daftar komponen yang dibutuhkan

No | Nama Bahan Jumlah

1. | Chasing 1buah

2. | Sekrup Secukupnya
3. | Push button Secukupnya
4. | Kabel penghubung | Secukupnya
5. | LCD Grafik 1 Buah

6. | Keypad matrik 1 Buah

7. | Kapasitor Secukupnya
8. | Resistor Secukupnya
9. | PCB Secukupnya
10. | Ferry Chloride Secukupnya
11. | Tenol Secukupnya
12. | Dioda 1 Buah

c. Spesifikasi alat
Prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu berbasis
mikrokontroler ATmega 32 ini mempunyai spesifikasi alat sebagai

berikut:



1) Tegangan input maksimal 7,5 volt DC dan minimum3 volt.
2) LCD grafik 128 x 64
3) Keypad matrix 5 x 6

4) Box (casing) dengan panjang 11,5 cm dan lebar 9,5 cm

SISTEM
MINIMUM

KEYPAD
MATRIKS
5X6

ADAPTOR

Bagian dalam box Bagian depan box

Gambar 18. Bagian Box
d. Pembuatan Layout
Dalam penyelesaiannya menjadi sebuah alat, harus melalui
beberapa langkah kerja sebagai berikut:
1) Membuat gambar rangkaian pada program ISIS Profesional
2) Merancang /ayout pada komputer menggunakan ARES 7
Profesional
3) Mengkopi layout ke media kertas Gloosy

4) Mensablon layout ke PCB
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5) Melarutkan tembaga PCB dengan menggunakan larutan
FerryClorida
6) Mengumpulkan komponen yang kondisinya baik dan bahan-bahan
yang diperlukan
7) Pengeboran PCB, pemasangan, penyolderan.
8) Membuat program dengan bahasa basic
9) Uji coba tiap blok rangkaian untuk mengetahui karakeristik
fungsinya
10) Uji coba keseluruhan alat untuk kinerja alat sehingga sesuai dengan
yang diharapkan.
11) Mengamati cara kerja rangkaian
12) Manganalisa hasil pengujian
13) Selesai.
e. Pembuatan PCB
Pembuatan PCB bisa dilakukan dengan banyak cara yaitu
menggambar langsung ke papan PCB menggunakan spidol permanen,
menggunakan teknik sablon , di glossy dan sebagainya. Langkah
pertama dalam pembuatan PCB yaitu dengan membuat Layout PCB
menggunakan ARES (Advanced Routing and Editing Sofiware). ARES
merupakan software khusus yang digunakan dalam mendesain PCB (
Printed Circuit Board ) yang termasuk dalam salah satu modul dari
Software Proteus . Langkah — langkah dalam pembuatan PCB

menggunakan ARES adalah :
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1) Membuat papan PCB menggunakan Board Edge.

2) Memilih package komponen sesuai jenis komponen dengan
memilih package mode pada toolbar.

3) Memasukkan semua package komponen ke dalam PCB Board
Edge.

4) Mengatur tata letak komponen di dalam PCB.

5) Menghubungkan kaki — kaki komponen sesuai rangkaian
menggunakan ratsnest mode pada foolbar.

6) Membuat jalur menggunakan auto router yang terdapat pada menu
tools.

7) Print layout PCB dengan spesifikasi layers = bottom copper dan
top copper , scale 100% , dan reflection = normal.

4. Perancangan Perangkat Lunak (Software)
a. Program

Sebelum menulis program tentunya ada beberapa pengaturan yang

harus dilakukan. Bascom AVR options merupakan form pengaturan

yang akan menyesuaikan antara program yang dibuat dengan

mikrokontroler yang sebenarnya. Dengan menentukan pengaturan,

maka programmer tidak perlu mendeklarasikan kembali nilai-nilai

yang telah ditentukan. Salah satu pengaturan yang harus ditentukan

adalah compiler.



BASCOM-AYR Options

Compiler | Communication | Environment | Simulator | Programmer || Monitar | Printer |

Chip |Dutput | Communication | 12C, SP. TWIRE | LCD | Options|

Chip | m32def.dat v | FlashROM  [32KB
HRAM Maone SRAM 2048
Huw Stack EEPROM [1024
Soft Stack 16 || AddtoCode HRAM waitstate

Esternal Azcess Enable

Framesize 32

Gambar 19. Pengaturan Chip Pada Bascom AVR
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BASCOM-AYR Options

Compiler | Communication | Ervironment | Simulstor | Programmer | Moritor | Printer |

Baudrate

Frequency

Ermar

[ Chip || Output| Commurication | 12C, SPI, TWIRE | LCD || Options|

3600 v|

|11059200 v| Hz

0.00%

o] [ ceweel]

Gambar 20.

Pengaturan Comunication Pada Bascom AVR
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b. Flow chart
Flowchart program pada rangkaian pengenalan abjad jari untuk
tuna rungu berbasis mikrokontroler ATmega 32 dimulai dari start yang
berarti memulai program. Kemudian melakukan inisialisasi yang akan
dibaca oleh program dan menjalankan program sudah dituliskan

sampai akhir. Berikut ini flowchart program secara lengkap:

Inisialisasi Port,
LCD grafik,
variable x,y

\ 4
Tulis== Lambang UNY
UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA
“PROYEK AKHIR
PROTOTIPE PNGENALAN
ABJAD JARI UNTUK TUNA
RUNGU AAN SETIAWAN
09507131013~




Tombol A
ditekan ?

Tombol B
ditekan ?

Tombol C
ditekan ?

Tombol D
ditekan ?

Tombol E
ditekan ?

Tombol F
ditekan ?

Tombol G
ditekan ?

Tombol H
ditekan ?

3

o)

Tulis LCD
HURUF A dan
tampilkan gambar
isyarat jari A

v

Tulis LCD
HURUF B dan
tampilkan gambar
isyarat jari B

Tulis LCD
HURUF C dan
tampilkan gambar
isyarat jari C

Tulis LCD
HURUF D dan
tampilkan gambar
isyarat jari D

Tulis LCD
HURUF E dan
tampilkan gambar
isyarat jari E

v

Tulis LCD
HURUF F dan
tampilkan gambar
isyarat jari F

v

Tulis LCD
HURUF G dan
tampilkan gambar
isyarat jari G

TYYPT T

Tulis LCD
HURUF H dan
tampilkan gambar
isyarat jari H

@‘



Tombol I
ditekan ?

Tombol J
ditekan ?

Tombol K
ditekan ?

Tombol L
ditekan ?

Tombol M
ditekan ?

Tombol N
ditekan ?

Tombol O
ditekan ?

Tombol P
ditekan ?
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Tulis LCD
HURUF I dan
tampilkan gambar
isyarat jari [

\4

\\

Tulis LCD
HURUFJ dan
tampilkan gambar
isyarat jari J

Tulis LCD
HURUF K dan
tampilkan gambar
isyarat jari K

Tulis LCD
HURUF L dan
tampilkan gambar
isyarat jari L

Tulis LCD
HURUF M dan
tampilkan gambar
isyarat jari M

Tulis LCD
HURUF N dan
tampilkan gambar
isyarat jari N

Tulis LCD
HURUF O dan
tampilkan gambar
isyarat jari O

Tulis LCD
HURUF P dan
tampilkan gambar
isyarat jari P

DT D N T



Tombol Q
ditekan ?

Tombol R
ditekan ?

Tombol S
ditekan ?

Tombol T
ditekan ?

Tombol U
ditekan ?

Tombol V
ditekan ?

Tombol W
ditekan ?

Tombol X
ditekan ?
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Tulis LCD
HURUF Q dan
tampilkan gambar
isyarat jari Q

Tulis LCD
HURUF R dan
tampilkan gambar
isyarat jari R

Tulis LCD
HURUF S dan
tampilkan gambar
isyarat jari S

Tulis LCD
HURUF T dan
tampilkan gambar
isyarat jari T

Tulis LCD
HURUF U dan
tampilkan gambar
isyarat jari U

Tulis LCD
HURUF V dan
tampilkan gambar
isyarat jari V

Tulis LCD
HURUF W dan
tampilkan gambar
isyarat jari W

Tulis LCD
HURUF X dan
tampilkan gambar
isyarat jari X

(@)

S i el A D e el



Tombol Y
ditekan ?
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Tulis LCD
HURUFY dan
tampilkan gambar
isyarat jari Y

Tombol Z
ditekan ?

Tulis LCD
HURUF Z dan
tampilkan gambar
isyarat jari Z

Tombol
HELP ditekan

Tulis LCD
PETUNJUK

—»

A

END



42

D. Pengoperasian Alat

Pengoperasian alat ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1.

Menghubungkan ke tegangan 5 V dengan adaptor dan ic regulator 7805
lalu menekan tombol saklar untuk menghidupkan.

Menghubungkan keypad matriks dan LCD grafik ke port mikrokontroler.
Menekan keypad matriks sesuai dengan keadaann

Gambar tampilan dan tulisan pada grafik LCD sesuai dengan input yang

diberikan melalui keypad .



BAB 1V

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari pengujian dan pembahasan adalah untuk mengetahui kinerja alat
baik secara per bagian blok rangkaian maupun sistem keseluruhan apakah sudah
seperti yang diharapkan atau belum. Pengujian ini meliputi :

A. Hasil Pengujian
1. Pengujian Catu Daya
Pengujian catu daya dilakukan untuk mengetahui apakah catu daya
yang dibuat sesuai yang diinginkan atau belum, dan untuk mengetahui
tingkat kesalahan yang dihasilkan oleh IC regulator tersebut. Pengujian
regulator dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Pengujian Input dan Output Rangkaian Regulator

Regulator 5 V

Input Output
12V DC | 5,2V DC

2. Pengujian Keypad Matriks 5x6
Rangkaian keypad berfungsi sebagai input yang berhubungan langsung
dengan pengguna. Keypad disimpulkan bekerja dengan baik apabila hasil
penekanan setiap tombol yang ada sesuai dengan program.

Tabel 7. Pengujian Penekanan Tombol Pada Keypad Matriks 5x6

Penekanan Jalur Yang Aktif
Keypad A Baris 1 ( PA.0) — Kolom 1 (PC.0)
Keypad B Baris 1 ( PA.0) — Kolom 2 (PC.1)
Keypad C Baris 1 ( PA.0) — Kolom 3 (PC.2)
Keypad D Baris 1 ( PA.0) — Kolom 4 (PC.3)
Keypad E Baris 1 ( PA.0) — Kolom 5 (PC.4)
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Lanjutan tabel.7 Pengujian penekanan tombol pada keypad Matriks 5x6

Penekanan Jalur Yang Aktif
Keypad F Baris 1 ( PA.0) — Kolom 6 (PC.5)
Keypad G Baris 2 (PA.1) — Kolom 1 (PC.0)
Keypad H Baris 2 ( PA.1) — Kolom 2 (PC.1)
Keypad I Baris 2 ( PA.1) — Kolom 3 (PC.2)
Keypad J Baris 2 ( PA.1) — Kolom 4 (PC.3)
Keypad K Baris 2 ( PA.1) — Kolom 5 (PC.4)
Keypad L Baris 2 ( PA.1) — Kolom 6 (PC.5)
Keypad M Baris 3 ( PA.2) — Kolom 1 (PC.0)
Keypad N Baris 3 ( PA.2) — Kolom 2 (PC.1)
Keypad O Baris 3 ( PA.2) — Kolom 3 (PC.2)
Keypad P Baris 3 ( PA.2) — Kolom 4 (PC.3)
Keypad Q Baris 3 ( PA.2) — Kolom 5 (PC.4)
Keypad R Baris 3 ( PA.2) — Kolom 6 (PC.5)
Keypad S Baris 4 ( PA.3) — Kolom 1 (PC.0)
Keypad T Baris 4 ( PA.3) — Kolom 2 (PC.1)
Keypad U Baris 4 ( PA.3) — Kolom 3 (PC.2)
Keypad V Baris 4 ( PA.3) — Kolom 4 (PC.3)
Keypad W Baris 4 ( PA.3) — Kolom 5 (PC.4)
Keypad X Baris 4 ( PA.3) — Kolom 6 (PC.5)
Keypad Y Baris 5 ( PA.4) — Kolom 3 (PC.2)
Keypad Z Baris 5 ( PA.4) — Kolom 4 (PC.3)

Keypad HELP Baris 5 ( PA.4) — Kolom 6 (PC.5)

3. Pengujian LCD Grafik
Pengujian sistem minimum mikrokontroler ATmega 32 dan rangkaian
LCD menggunakan ISIS Profesional pada sofiware Proteus 7.9 dengan
membuat simulasi rangkaian keseluruhan. Rangkaian tersebut terdiri dari

tiga komponen utama antara lain: catu daya, keypad matriks, ATmega 32

dan LCD grafik.
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Pada saat pengujian, dalam rangkaian simulasi ATmega 32 diisikan
program sederhana yang dibuat secara bertahap menggunakan software
Bascom AVR 2.0.7.3. Apabila dalam simulasi sistem minimum mampu
menampilkan tulisan dan karakter gambar pada LCD, maka sistem
minimum dan rangkaian LCD telah bekerja sesuai dengan yang
diharapkan. Selanjutnya dapat dibuat rangkaian dalam bentuk hardware.

Hasil pengujian sistem minimum pada rangkaian output LCD adalah

sebagai berikut:

!

HURUF K ‘

Gambar 21. Hasil pengujian sistem minimum dan LCD grafik.

4. Pengujian Seluruh Sistem

Tabel 8. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

P%e;:l;?n Tampilan LCD grafik Keterangan
Belum ditekan Logo UNY Selama 3 detik kemudian data di
clearkan
Belum ditekan UNIVERSITAS “UNIVERSITAS”, selama 1 detik
NEGERI “NEGERI”, selamal detik
YOGYAKARTA “YOGYAKARTA?”, selama 3 detik
kemudian data clear
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Lanjutan tabel 8. Pengujian sistem secara keseluruhan

P,erl:)e:j:;?n Tampilan LCD grafik Keterangan

Belum ditekan PROYEK AKHIR “PROYEK AKHIR?”, selama 1

PROTOTIPE detik
PENGENALAN “PROTOTIPE PENGENALAN
ABJAD JARI ABJAD JARI UNTUK TUNA
UNTUK TUNA RUNGU RUNGU?”, selama 1 detik
AAN SETIAWAN “AAN SETIAWAN

09507131013 095071310137, selama 3 detik

Keypad A-Z Tampilan setelah keypad “A”

ditekan secara ditekan, sebelah kiri tampilan

bergantian

gambar isyarat jari dan sebelah

kanan keterangan huruf abjad jari

Penekanan tombol

Tampil secara bergantian beberapa

Petunjuk penekanan tombol, cara

HELP petunjuk pemakaian alat. memperagakan gambar dan cara
mematikan alat dengan saklar
ON/OFF.
Ditekan berulang | Gambar abjad jari akan tetap | Penekanan tombol yang sama
kali tampil seperti sebelumnya dan
berkedip

Ditekan bersamaan

Tampil salah satu abjad jari dari

penekanan beberapa tombol

Penekanan sebanyak 2 tombol atau

lebih secara bersamaan

B. Pembahasan

1. Hardware

a. Catu Daya

Berdasarkan hasil pengujian pada bagian rangkaian catu daya

menunjukkan bahwa rangkaian ini telah bekerja dengan baik dimana

tegangan yang masuk ke transformator sebesar 220 V¢ dan output
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dari transformator sebelum melewati rectifier adalah 12 Vac. Setelah
melalui  diode bridge tegangannya menjadi 12 Vpc. Agar
menghasilkan tegangan yang stabil maka digunakan regulator
tegangan 5 Vpc, sehingga didapat output IC LM 7805 sebesar 5,2 Vpc.
. Keypad Matriks 5x6

Pada proyek akhir ini rangkaian keypad digunakan sebagai unit
masukan. Masukan berupa penekanan keypad abjad melalui inisialisasi
kode tombol matriks yang ditekan.

Proses inisialisasi tombol hingga sesuai yang diharapkan dapat
dijelaskan pada halaman 10 pada bab 2. Apabila satu tombol pada
keypad ditekan, maka akan terhubung antara jalur kolom (Port C)
dengan baris (Port A). Dan hasil penekanan tersebut akan diinisialisasi
sesuai program yang dijalankan.

LCD Grafik

Sesuai dengan pengujian yang telah dilakukan, sistem minimum
mampu bekerja dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil
tampilan LCD grafik sesuai dengan program yang diisikan. Itu semua
ditunjukan LCD grafik mampu menampilkan karakter-karakter yang
diperintahkan oleh mikrokontroler diantaranya mampu menampilkan
karakter gambar isyarat jari dan karakter huruf.

Untuk mengaplikasikan suatu gambar pada LCD Graphic dengan
BASCOM AVR adalah dengan cara mengkonvert suatu gambar ke

format *.bgf (Bascom Graphical File) yang sebelumnya berasal dari
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file gambar yg Dberekstensi *.bmp menggunakan “Graphic
Converter” (Tools => Graphic Converter)
2. Software
Perangkat lunak atau software pada alat ini dibuat menggunakan
bahasa basic dengan Bascom AVR 2.0.7.3. Bagian program meliputi:

a. Definisi prosesor
$regfile = "m32def.dat

Baris ini menyatakan bahwa chip yang digunakan adalah salah satu
bagian keluarga AVR ATmega dengan seri 32.

b. Penyertaan fungsi

Dim Keypad As Byte , Tombol As Byte
config Graphlcd = 128 * 64sed , Dataport = Portd
,controlport = Portb , Ce =0, Ce2 =1, ¢d =5, Rd =

6 , Reset = 4 , Enable = 7

Baris ini merupakan inialisasi pada port keypad dan LCD grafik.

d. Penyertaan Fungsi Utama

cls
Showpic 32 , 0 , Uny
wait 3
uny:
$bgf "uny.bgf"

Perintah ini berfungsi untuk menampilkan karakter gambar.
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Cls

setfont Font8x8 //pengaturan ukuran huruf
Lcdat 2 , 20 , "UNIVERSITAS" //menampilkan huruf
Perintah ini berfungsi untuk mengatur ukuran huruf dan menampilkan

huruf di LCD grafik.

Do

Gosub Cek_tombol

Loop Until Keypad <> 255
waitms 20

Tombol = Keypad

Do

Gosub Cek_tombol

Loop Until Keypad = 255

Gosub Disply_huruf

Loop //perulangan yang digunakan untuk melakukan perulangan

program keypad selama kondisi telah terpenuhi

End

Perintah ini berfungsi untuk mengatur penekanan keypad matriks.

Disply_huruf:

Select Case Tombol

Case 0 : Cls
Showpic 0 , 0 , A
Setfont Font8x8

Lcdat 4 , 70 , "HURUF A"
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Case 27 : Cls
Showpic 0 , 0 , Z
Setfont Font8x8
Lcdat 4 , 70 , "HURUF z"

Perintah ini adalah pengelompokkan data gambar dan huruf.

$include "font8x8.font.bas"

Perintah ini berfungsi sebagai pemanggilan font untuk karakter huruf.
C. Unjuk Kerja

Unjuk kerja keseluruhan sistem ini merupakan kombinasi seluruh bagian
hardware dan software yang telah terintegrasi menjadi sebuah sistem. Sesuai
dengan hasil pengujian keseluruhan, maka sistem ini berfungsi dengan baik.

Unjuk kerja dari alat ini merupakan penerapan dari diagram alir program
utama, maka dari itu untuk mengoperasikan alat ini harus berpedoman dari
diagram alir program utama.

Ketika sistem tersebut dihidupkan, maka sistem siap bekerja. LCD
menampilkan tampilan awal seperti hasil pengujian pada table 8. Selanjutnya
instruksi terfokus pada keypad matriks sebagai input huruf abjad. Instruksi
berupa kode keypad dengan fungsi setiap tombol. Selanjutnya LCD grafik
akan menampilkan karakter gambar isyarat jari dan keterangan karakter huruf
abjad jari.

Selain itu, penulis juga meminta masukan dari seorang pengajar siswa tuna
rungu SLB Negeri 1 Wonosari tentang hasil alat yang telah dibuat. Masukan

tentang alat yang dibuat dapat dilihat di lampiran pada halaman 51.
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D. Pembahasan Masukan Pakar Tuna Rungu

Dari hasil pembuatan prototipe pengenalan abjad jari untuk tuna rungu,
beliau mengucapkan terimakasih karena merasa terbantu dengan adanya
mahasiswa yang peduli tentang anak berkebutuhan khusus. Selain itu beliau
menjelaskan tahap awal cara mengajarkan ke anak tuna rungu tentang
pengenalan huruf. Setelah anak mampu memahami huruf, kemudian anak
diajarkan tentang bagaimana cara merangkai kata dasar dan kata imbuhan .
Kata yang awal diperkenalkan kepada anak tuna rungu merupakan kata yang
sering digunakan setiap hari seperti panggilan ke anggota keluarga, benda
yang dipakai setiap hari dan kegiatan sehari-hari.

Cara berkomunikasi tuna rungu ada beberapa cara, antara lain:
menggunakan gerak bibir, abjad jari, ekspresi dan gerakan tangan. Jadi, dari
pengenalan huruf anak tuna rungu mampu mempelajari kata dasar dan
merangkai sebuah kalimat. Selanjutnya anak tuna rungu dapat berkomunikasi

dengan orang disekitarnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap “ Prototipe

Pengenalan Abjad Jari Untuk Tuna Rungu Berbasis Mikrokontroller

ATmega32 > maka dapat disimpulkan :

I.

Perangkat keras Prototipe Pengenalan Abjad Jari Untuk Tuna Rungu
Berbasis  Mikrokontroller ~ATmega32 dapat diwujudkan dengan
menggabungkan beberapa komponen dan rangkaian, diantaranya
rangkaian catu daya, keypad matriks, sistem minimum dan rangkaian
output (LCD grafik). Setiap elemen tersebut disatukan oleh
mikrokontroller ATmega 32 sebagai pusat kendali.

Perangkat lunak berupa program bahasa basic dibuat menggunakan
Bascom AVR 2.0.7.3 , yang terdiri dari beberapa bagian: (1) Definisi
prosesor (2) Penyertaan fungsi (3) Definisi Port, Deklarasi variabel (4)
Fungsi Utama.meliputi setting awal pada port a sebagai input baris keypad
matriks, port ¢ sebagai input kolom keypad matriks, sedangkan port b dan
port d sebagai output LCD grafik.

Unjuk kerja keseluruhan sistem ini merupakan kombinasi dari seluruh
bagian hardware dan software yang telah terintegrasi menjadi sebuah
sistem. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap prototipe ini

menunjukkan bahwa alat dapat bekerja dengan baik.
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4. Pakar tuna rungu memberikan tanggapan bahwa prototipe ini sudah cukup

baik. Tahap awal cara mengajarkan ke anak tuna rungu berkomunikasi
adalah dengan pengenalan huruf abjad. Dari pengenalan huruf anak tuna
rungu mampu mempelajari kata dasar dan merangkai sebuah kalimat.
Selanjutnya anak tuna rungu dapat berkomunikasi dengan orang

disekitarnya.

B. Saran

Dalam pembuatan Proyek Akhir ini terdapat kekurangan-kekurangan,

sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut. Saran membangun yang

dibutuhkan untuk menyempurnakan Proyek Akhir ini, antara lain sebagai

berikut :

1.

Menambah fungsi keypad untuk membentuk kata dasar, tampilan angka
dan tanda baca.

Mengganti LCD grafik dengan ukuran dan pixel yang lebih besar,
sehingga dapat menambah karakter gambar atau huruf yang lebih banyak
dengan tampilan yang lebih jelas.

Alat ini masih menggunakan sumber listrik dari PLN ,dan untuk dapat
menyuplai tegangan sendiri maka perlu dtambahkan baterai, sehingga saat
listrik PLN padam, alat ini dapat menyuplai tegangan sendiri.

Dari pakar tuna rungu, beliau memberikan saran agar nantinya prototipe
ini dapat dikembangkan lagi dengan pengenalan kata dasar dan kalimat,
sehingga anak tuna rungu mampu belajar berkomunikasi dengan orang

disekitarnya.



DAFTAR PUSTAKA

Andreas Viklund. (2011). Teori Keypad Matriks dan Cara Penggunaannya.
http://depokinstruments.com/2011/07/27/teori-keypad-matriks-4x4-dan-
cara- penggunaannya/#more-1442 diakses tanggal 8 Oktober 2012

Anggito Saputra. (2012). Konsep Tuna Rungu.

http://anggitosaputra.blogspot.com/2012/06/konsep-tunarungu.html
diakses tanggal 27 Februari 2013

Atmel Corporation. 2003.8-bit Microcontroller with 16K Bytes In-System
Programmable Flash Atmega32 Atmega32L. Preliminary
http:// www.alldatasheet.com diakses tanggal 10 Oktober 2012

Digi-ware. (2012). Graphic LCD 128x64 (C) /w blue STN white backlight.
http://www.digi-ware.com/img/d/WG12864CTMIVN.doc diakses tanggal
26 Februari 2013

Fahmizal. (2010). Bascom AVR
https://fahmizaleeits.wordpress.com diakses tanggal 02 Februari 2012

Gunadi Sandjaja. (2006).Tugas Akhir: Volume Unit Meter Dengan LCD Grafik.
Surabaya : Universitas Kristen Petra.

Hasanti Putra Gea. (2011). Pendekatan Pengajaran Alternatif bagi Penyandang
Tuna Rungu dan Tuna Wicara.
http://kwintal.blogspot.com/2011/05/27-pendekatan-pengajaran-
alternatif. html diakses tanggal 7 Oktober 2012

Setiya Purnawan. (2009). Tugas Akhir: Sistem Pemesanan Makanan Pada
Restoran Modern Berbasis Mikrokontroler ATMega8535. Yogyakarta :
Universitas Negeri Yogyakarta

Tim penyusun. 2011. Pendoman proyek Akhir. Fakultas Teknik UNY

54



LAMPIRAN



LEMBAR MASUKAN

Prototipc Pengenalan Abjad Jari Untuk Tuna Rungu Berbasis
Mikrokontroler ATMEGA 32,

Masukan

Dapat dikembangkan lagi dengan tombol
angka dan tanda baca.
Dapat ditambahkan dengan huruf kapital |

dan huruf kecil.

No. Bagian/ Materi
1. | Keypad
2. | Tampilan LCD

Finishing

Dapat dikembangkan menggunakan LCD |
dengan ukuran dan pixel yang lebih besar,
sehingga dapat menambah karakter
gambar ataun huruf yang lebih banyak

dengan tampilan yang lebih jelas.

Dapat  ditambahkan  baterai  untuk |
menyuplal tegangan sendiri.
Ketebalan  casing  dapat  dikurangi |

menggunakan casing yang lebih tipis.

Yogyakarta, ¢ Marct 2013
Pakar Tuna Rungu,

Siti Hunadah
NIP. 19590414 198303 2 007
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Periode : Tahun 1983 - sekarang
Instansi : SLB NEGERI 1 WONOSARI
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akhir berjudul “Prototipe Pengenalan Abjad Jari untuk Tuna Rungu™ vang

dilaksanakan oleh :
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Program Studi - Pendidikan Teknik Elektronika
Jurusan : Teknik Elektronika
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untuk pengembangan proyek akhir ini.

Yogyakarta, /4 Maret 2013

Pakar Tuna Rungu,
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Siti Hunadah
NIP. 19590414 198303 2 007
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Graphic LCD 128x64 (C) /w blue STN white backlight
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1.Module Classification Information

WG 12864 C—TMI VN
O)e) ® ® 0G0
® Brand
@ Display Type : H—Character Type, G—Graphic Type
® Display Font : 128 * 64 Dots
@ Model serials number
® Backlight Type : N—Without backlight
B—EL, Blue green
D—EL, Green
W—EL, White
F—CCFL, White
Y—LED, Yellow Green
® LCD Mode : B—TN Positive, Gray
N—TN Negative,
G—STN Positive, Gray

Y—STN Positive, Yellow Green

M—STN Negative, Blue
F—FSTN Positive
@ LCD Polarizer Type/ A—Reflective, N.T, 6:00
Temperature range/ D—Reflective, N.T, 12:00
View direction
G—Reflective, W. T, 6:00
J—Reflective, W. T, 12:00
B— Transflective, N.T,6:00
E—Transflective, N.T.12:00

Special Code V : Build in Negative Voltage

62

T—LED,White
A—LED, Amber
R—LED, Red
O—LED, Orange
G—LED, Green

T—FSTN Negative

H— Transflective, W.T,6:00

K— Transflective,
W.T,12:00

C—Transmissive, N.T,6:00
F—Transmissive, N.T,12:00
I—=Transmissive, W. T, 6:00
L—Transmissive, W.T,12:00
N:NTO0107 NT0108



2.Precautions in Use of LCD Module

(1)Avoid applying excessive shocks to the module or making any alterations or modifications to it.

(2)Don’t make extra holes on the printed circuit board, modify its shape or change the components of
LCD Module.

(3)Don’t disassemble the LCM.

(4)Don’t operate it above the absolute maximum rating.

(5)Don’t drop, bend or twist LCM.

(6)Soldering: only to the I/O terminals.

(7)Storage: please storage in anti-static electricity container and clean environment.

3.General Specification

ITEM STANDARD VALUE UNIT

Number of dots 128 x64 dots

Outline dimension 78.0 (W) x70.0 (H) x14.3(T) mm

View area 62.0(W) x44.0(H) mm

Active area 56.3(W) x38.38(H) mm

Dot size 0.42(W) x0.58(H) mm

Dot pitch 0.44(W) x0.60(H) mm
LCD type Transmissive , STN Negative, Blue

View direction 60’clock

Backlight LED , White




4 Absolute Maximum Ratings

ITEM SYMBOL | MIN. | TYP. | MAX. | UNIT
Operating Temperature Top -20 - +70 (¢
Storage Temperature Tsr -30 — +80 C
Input Voltage Vi 0 — Vbbp A%
Supply Voltage For Logic Vpp-Vss 0 — 6.5 A"
Supply Voltage For LCD Vop-Vicep 0 - 17.0 VvV

5.Electrical Characteristics

ITEM SYMBOL | CONDITION | MIN. | TYP. | MAX. | UNIT
Logic Voltage Vbp-Vss - 4.5 5.0 5.5 Vv
Ta=-20C - - 9.6 \Y%
iz}g)ly Voltage For S Ta=25C - 06 - v
Ta=+70"C 8.2 - A%
Input High Volt. Vin - 2.0 - Vb Vv
Input Low Volt. Vi - 0 - 0.8 \Y%
Output High Volt. Von - 24 Vb Vv
Output Low Volt. VoL — 0 — 0.4 Vv
Supply Current Top - 2.0 2.5 4.0 mA




6.0Optical Characteristics

ITEM SYMBAL |CONDITION| MIN | TYP | MAX UNIT
V)e CR=2 20 - 40 deg.
View Angle
H) ¢ CRz=2 -30 — 30 deg.
Contrast Ratio CR — — 3 - -
T rise - - 200 300 ms
Response Time
T fall - — 150 200 ms
6.1 Definitions
Il View Angles Il Contrast Ratio
7 ( Visual angle direction ) e Brightness at selected state ( BS )
~ Brightness at non-selected state ( Bns)
Selected state
NCde ) S Non-selected state
~ % // - \/\/ / %
s (]
s X ) §D
4 & Bs
///
// Bns
Yo — Operating voltage for LCD driving
Nonselected Condition Selected Condition Nonselected Condition
g | =
5 | 2 10%
m R
tr td
Rise Time Decay Time ( fall time tf)

65



B Response time

66



7.Power Supply for LCD Module

VDD

LCM

VEE

Vie ——=

VSS

VR 10K ()

5V
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8.Counter Drawing & Block diagram

] PINNO SYMBOL
p 1 CS1
HIMax TMax |2 | €S2
E '—.‘ H2 5.1 3 GND
\ \ 4 | vDD
BH— I ‘ I ‘ 5 | vic
T & = =ir 6 D/
1 4010 PTH 7 | RW
-
9 | DBO
o H H 10 | DBI
g 11 | DB2
12 | DB3
13 | DB4
J 14 | DBS
== =F == 15 | DB6
& U U 16 | DB7
M AL e L 1s 17 | RST
4-95.0 PAD
18 | VEE
‘—EDI'I"VE BL/L EL or NO B/L 19 A
ig ow
HI| 143 | 12.1 20 K
0.44 H2| 9.7 | 75

0.42
The non-specified tolerance of dimension is +0.3mm.

0.6
0.58

DOT SIZE

LED B/L Drive Method
1.Drive from A,K

A

K B/L

DOT

0F

Coml1~64
Com Driver

o 2.Drive from pinl9, pin20
ut
E fe E
Cy R R
NT0108 v
Segb5-128 ﬁ ]/: B/L
Qo
Seg Driver ) =
3 Ellva | - LCM
! 20
T 2l FAESkl vie  dp
= P
E 2 | Vss 10K or 20K 3.Drive from Vdd,Vss
=
) R
5[] Vee A BL
g K
> 2
zZ3 = LCM

(Contrast performance may go down.)
Optional

External contrast adjustment.



9.Interface Pin Function
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Pin No.| Symbol | Level Description
1 CS1 L Select Segment 1 ~ Segment 64
2 cs2 L Select Segment 65 ~ Segment128
3 GND ov Ground
4 VoD 5.0V [Supply voltage for logic
5 Vic/VO [ (Variable) |Operating voltage for LCD
6 D/1 H/L  |H: Data, L: Instruction
7 R/W H/LL  |H: ReadMMPU<-Module) , L :Writea(MPU—Module)
8 E H Enable signal
9 DBO H/L  |Databit 0
10 DB1 H/L  |Databit 1
11 DB2 H/L  |Data bit 2
12 DB3 H/L  |Data bit 3
13 DB4 H/L  |Data bit 4
14 DBS5 H/L  |Data bit 5
15 DB6 H/L  |Data bit 6
16 DB7 H/L  |Data bit 7
17 RST L Reset the LCM
18 VEE A% Negative voltage;

19 A — Power supply for LED +
20 K - Power supply for LED -




10.Timing Characteristics
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MPU Interface
Characteristic Symbol Min Typ Max Unit
E cycle teyc 1000 — — ns
E high level width twhE 450 — — ns
E low level width twlE 450 - - ns
E rise time tr - - 25 ns
E tall time tf — — 25 ns
Address set-up time tas 140 — — ns
Address hold time tah 10 - - ns
Data set-up time tdsw 200 — — ns
Data delay time tddr — — 320 ns
Data hold time (write)| tdhw 10 - - ns
Data hold time (read) tdhr 20 — — ns
t:
N
to—
tags o Ll_
s onnk K
,Dsu_ M [“oaw
DB0.DB7 | —

MPU Write Timing
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Sl
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MPU Read Timing

11.Display Control Instruction

The display control instructions control the internal state of the NT7108. Instruction is received from

MPU to NT7108 for the display control. The following table shows various instructions.

Instruction | RS |R/'W|DB7|DB6|DBE5|(DB4 |DB3 | DB2|DBE1|DEO Function
Controls the display on or off.
S - . 1z |Internal status and display RAM
Display en/eff | L L L L H H H H H |LH data is not affected.
L.OFF, H:OM
Set address Sets the ¥ address in the Y
. (0-53)
(Y address) L L L H Y address (0-63) address counter.
Set page - o g Sets the X address at the X
(X address) L L H L H H H age (0-7) address register.
Display Indicates the display data
Start line L L H H Display start line (0-63) RAM displayed at the top of the
(£ address) SCreen.
Read status.
BUSY L. Ready
On/ H: In operation
Status read L H |Busy| L Off Beset| L L L L [ON/OFF L: Display OM
H: Display OFF
RESET L: Nommal
H: Resef
Writes data (DBOD: 7) into display
Write display i data RAM. After writing
data H L Arite data instruction, ¥ address is
increased by 1 automatically.
Fead display Reads data (DBO: 7) from display
data H | H Read data data RAM to the data bus.
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12.Detailed Explanation

RS R/W DE7 DBo6 DES DBE4 DB3 DE

[B¥]

DB1 DEO

The display data appears when D is 1 and disappears when D is 0. Though the data is not on the

screen with D=0, it remains in the display data RAM. Therefore, you can make it appear by

changing D=0 into D=1.

SET ADDRESS (Y ADDRESS)
RS RW DE7 DE6 DES DB4 DB3 DE2 DE1 DE0
0 ] 0 1 ACS AC4 AC3 AC2 AC1 ACOD

Y address (AC0O-ACS) of the display data RAM is set in the Y address counter. An address is set by

instruction and increased by 1 automatically by read or write operations of display data.

SET PAGE (X ADDRESS)
RS R'W DE7 DB6 DBS DB4 DB3 DE2 DE1 DE0
0 0 1 0 1 1 1 AC2 AC] ACD

X address (AC0-AC2) of the display data RAM is set in the X address register. Writing or reading to

or from MPU is executed in this specified page until the next page is set.

DISPLAY START LINE (Z ADDRESS)

RS R'W DB7 DB6 DBS DB4 DB3 DB2 DB1 DEO
0 0 1 1 ACS AC4 AC3 AC2 AC1 ACO

Z address (AC0-ACS) of the display data RAM is set in the display start line register and displayed



at the top of the screen. When the display duty cycle is 1/64 or others (1/32-1/64), the data of total

line number of LCD screen, from the line specified by display start line instruction, is displayed.

STATUS READ

RS R'W DB7 DB6 DB5 DB4 DB3 DB2 DBl DBO
0 1 BUSY 0 ON/OFF | RESET 0 0 0 0

« BUSY
When BUSY is 1, the Chip is executing internal operation and no instructions are accepted.
When BUSY is 0, the Chip is ready to accept any instructions.
+ ON/OFF
When ON/OFF is 1, the display is OFF.
When ON/OFF is 0, the display is ON.
« RESET
When RESET is 1, the system is being initialized.
In this condition, no instructions except status read can be accepted.

When RESET is 0, initializing has finished and the system is in usual operation condition.

WRITE DISPLAY DATA
RS B/W DB7 DBo6 DES DB4 DB3 DB2 DB1 DEBEO
1 ] D7 D6 D5 D4 D3 D2 D1 D0

Writes data (DO-D7) into the display data RAM. After writing instruction, Y address is increased by

lautomatically.

READ DISPLAY DATA



RS R'W DB7 DB6 DB5 DB4 DB3 DB2 DB1 DBO

Reads data (D0-D7) from the display data RAM. After reading instruction, Y address is increased by

1 automatically.

13. Quality Assurance

@ Screen Cosmetic Criteria

No. Defect Judgement Criterion Partition
A)Clear
Size:d mm Acceptable Qty in active area
d 0.1 Disregard
0.1<d=0.2 6
0.2<d=0.3 2
0.3<d 0
Note: Including pin holes and defective dots which )
1 [Spots o . . Minor
must be within one pixel size.
B)Unclear
Size:d mm Acceptable Qty in active area
d 0.2 Disregard
0.2<d=0.5 6
0.5<d=0.7 2
0.7<d 0
Size:d mm Acceptable Qty in active area
d=03 Disregard
2 |Bubbles in Polarizer| 0.3<d=1.0 3 Minor
1.0<d=1.5 1
1.5<d 0

In accordance with spots cosmetic criteria. When
3 |Scratch the light reflects on the panel surface, the scratches Minor

are not to be remarkable.

. Above defects should be separated more than .
4 |Allowable Density Minor
30mm each other.

Not to be noticeable coloration in the viewing area
5 |Coloration of the LCD panels. Minor
Back-light type should be judged with back-light on




state only.

14 RELIABILITY

I Content of Reliability Test

Environmental Test

Applicable
Test Item Content of Test Test Condition
Standard

High Temperature |Endurance test applying the high storage temperature for a long 80°C

storage time. 200hrs B
Low Temperature  |Endurance test applying the high storage temperature for a long -30C
storage time. 200hrs B
High Temperature  |Endurance test applying the electric stress (Voltage & Current) and |70C
Operation the thermal stress to the element for a long time. 200hrs B
Low Temperature  |Endurance test applying the electric stress under low temperature for |-20°C
Operation a long time. 200hrs B
High Temperature |Endurance test applying the high temperature and high humidity 80°C,90%RH
Humidity Storage storage for a long time. 96hrs B
High Temperatu Endurance test applying the electric stress (Voltage & Current) and |70°C,90%RH
Humidity Operation | temperature / humidity stress to the element for a long time. 96hrs B
Temperature Cycle |Endurance test applying the low and high temperature cycle.

-30C 25C 80°C -30°C/80°C
- > _
—— 10 cycles
30min Smin 30min 1 cycle
Mechanical Test
Total fixed amplitude : 15mm
Endurance test applying the vibration during Vibration Frequency : 10~55Hz
Vibration test —_—
transportation and using. One cycle 60 seconds to 3 directions of
X,Y,Zfor Each 15 minutes
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Others

Endurance test applying the electric stress to the VS=800V,RS=1.5kQ
Static electricity test e
terminal. CS=100Pf 1 time

***Supply voltage for logic system=5V. Supply voltage for LCD system =Operating voltage at 25°C

15.Backlight Information

PARAMETER |SYMBO| MIN TYP | MAX | UNIT TEST

L CONDITION
Supply Current ILED 65 80 100 mA V=3.5V
Supply Voltage \ 3.4 3.5 3.6 \Y
Reverse Voltage VR — — 5 \Y
Luminous Intensity v 150 190 — | CD/M? | ILED=80mA
Life Time — 50K — Hr. ILED = 80mA
Color White

Note: The LED of B/L is drive by current only, drive voltage is for reference only.
drive voltage can make driving current under safety area (current between

minimum and maximum).
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2 Drffarzntial Chennels with Programmatle Gain at1x, 10, or 200

— Boyla-urienial Twu-ming Serial lnlarl o2
— Pragrammabla Sarml LEART
- lasterSlave SFI Serial Inatface
- Pragramm able Watzhdog Tirer with Separate On-chip Oscillator
— ur-chip Andog Som paratar
» Zpoecial Merccontroller Foature s
- Powe+aon Resetand Prog rammable 2 rown-ou1 Datection
- Imtarnal Calibrated G Oscillatar
- Exmarnal and InTzrnal [NTery o Sou mes

— iz Skep Modes: [dle A0 MNoize Meducticn, Mover-sawve, Mower-down, Standby

and Ertended Standby
+ O anc Packages
- 32 Programnable 1O Lines
— 40-pir POIM 44 ead TOIT and 44-pad @rrmiLr
+ OIparating Vnltages
- 2.7 - 58 far ATmegal2L
— 4 5 - 58 far ATmegal2
+ Spead Grades:
— N -BWH7 frr A Trmga el
- 0-16vHz for ATregal?
+ Power Corsumprion at1Hz, 2V, 2502
= Akioa: LA
— Idla roda: 0 26nd
- Powe+down Mode: = pA

ATMEL

76

AlMEL

L]

g-bit AVR'
Microcontroller
with 32KByles
In-System
Programmable
Flash

ATmegal2
Almega32L

SR =My BRI T



77

e A, T e a32(L)

Pin
Configurations

MNgure 1. 2iroul A" rreged2
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Block Dlagram
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ATmega32(L)

The Atrel®aWR=aTHega 2 is a owpower CMOS & bt microccntraller based on the &R
cnbenccd TS0 architectur=, By cxcouting powoful instructicna in a single clos < ovcle, the
ATrrege.32 achewes trougkpul s approechirg 1 MIPS per MHz allowirg the syeterrdezigrerto
OptiMZE powWer COns UTMEHion YersUus proces s ng speed,

Figure 2. Block Dagrmrr
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A, T g a32(L)

Plin Dagcriptlons
VwCC

GHND

Port & (PA7. PAO)

25020 A R-021

| he Btrrefi Y HEAYH o comaines a nzhinstrocticn sstwith 32 g=nera purpose working reg
isters. Al the 42 registers arediectly cornected o the 2rithmetic Logic Unit 1AL, alowing two
indeperndent registers to ke access=d inone singE instruction executed in ove iozk zyvcle. The
resuling archibectum is o cock efficient while achieving throughputs up fo ten tine s f2 ster
than corventicre. CISC momecrtrollora.

The ATmegas2 provides the folowing features: 32kbytes o IneSystermn Progra mrma ble Flash
Hrogram rrermory wih HeadtWhilewrte cepabilibies, 1024bvtes EEFH UM, 2Ebyte SHAM, 32
gererl pupoE VO lines, 52 general puraose wokirg registe s, a JTAS interface 1or Jounda r-
scany, Cecip Debogging scpponbaad poogesa oening, Unee lexible T oo nbe s willioone
pare ockss, Internal ancd Caemal Irerropts, 2 s=rel progremmable USART, a0 oyt criemte]
Two-wire Sarial Interface, an Schanmal 10-bt ADC with optional diferantal inpot ztagawith
nmararmrrahble gzin TOFP mackaoe by, a proogmmeehle Watrbd-o Ticer wich Intems] Coanik
lator, 2n SPI s=rial port, 20d sk sofftwa e selecta ble power savirg modes Theldle rods sors
the CPU while allw nathe USART, Tworwine interface, AD Converer SRAM, TimerCounters,
5P port and ivterruat sy sem tocontinog funchoning The ZoweFdown mmode saves the eoster
cottents bt freezes the Cacllabr, disabing al otver chip luncticns until the nest Exterral Inte~
rupt or Hamware Feset. In Power-save mode, the Ssyachronoas Tinmer cont nuzs 1o run,
allbw ng the user to mauntain a irer bese while the rest of the deviee 1z sleeping. 1he AL
Moize R=ducton mode sops the ZPU and all 12 modules except Asyachronous Timer and
ADC o inee swilching moise duing ADC conversons, In Sk dby ooz, e csklizse
nator D ecilbtor is running whils the rest of the cevice iz slemping. Thizs alows w=ry fast stat-up
combincd with low power conaarnption. [n Extonded Stondby mode, bath -he rain Cocil otar
ard the Leynchronouas Tirer comtinueto run.

Thecevoceis maodfactured using Atreel’s high deasiy noreolatilz merory technobge. The e
chp 3P Fleshalbws the prograrm merory 1o b2 eprog-anmed n-sy sem throughanSPl s=nal
=z face, Dy conezntion al woneclkalle ooy poogranone, o by osans Oeechip Bocl poogean
running on the AYMNcoc. The boor progam can Jacany ntcrfocs to download the epplication
programin tha Applicaton Flask rermory. Softwam in the Boct Fasn secton wil cortinue to man
whilke the Application Flazh s2ction iz updaced, poviding irue Bead-Whie-Wrre operadior. By
rorchining an A-hit BISC P with -5 stern Sef-Pmoramnma ble Flazhan a monclithie chip,
the Azrmel ATrrecas32 is a powerful microcontrclier that provice s a highly-flexible and o t-effec-
tivie solion to rrany embedced control app ications.

The Atrocl LUTT AT mogeud2 is supportcc with o full suilc of program and systcm doveloprent
toalz including Ccormpilers, recnc ase=nbers:, program debuggerzimulators, in-circut emula-
trrs, and fpoaliation kits

Digital supply wobage.
Ground.

Pcrt A serves as the aralkcg inputs o the AD Corverter

Pert A also serves as 2n &-bt brdirectional 170 port, i the A0 Cormeneris nol usedd Port pirs
can provicke inernal pul-up resistors (selkected oreach bit). The Port & o put buffers wave sy
rretncal drive zhemcteristics with both hgh sink anc soume capability, When pins PAO 10 PAT
are uzed as irpus anc ars exterrally pulled low, they will source curern: if the inkernal pdkup
resistrs ane ectvated. The Jort & pivs are fristated when a reset concition become s active,
even it the clock & not runnirg.

AIMEL 4
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e A Tmeg a3 2(L)

Port B (PB7 .PBO)

PorlC (PCT . PCO)

Porl D (P07 .PD0)

ATAL
KAl

AVCE

MREF

25020 AuR-0e1

Port 3 is an&-bit bi-diectonal 170 pont with interred pulkup resistors (selected foreach bit). The
Haort B output bufters nawe syrrmetroal drve charactnstics with both fugh sirk and sounce
capadiliy. 43 inputs, Fort B pirs tetare extemzlly pulled low will soarcz curent it the pulkup
sz a eaclvand Te Pol B posae bi-skaled when s eseloondilion oeoon 23 aclive,
ev=nif the clockis not rurning.

Port 3 alsc ssnes hefunctions of wariols special features of the ATmega2 25 | sted on page
a7,

Part Z i3 an &bit bidirectoral KO port with intemal pulkup esistors (selected for each bif). The
Part C outout buffers havve symrmetncal crive charact=ristics with bath high sirk anal source
copaailiy. Lainputy, Nort © pirs twetarc codorrelly pdicd o will soarcs curend if the pull up
resizior: ae actwaled. Toe Port 2 p ne are to-slated when a reset condition cecores active,

ruen if thechekiz il minnng Kthe 174 G intetare iz enahled, -be nolkop s stors onpins
PCSTDN, 2C3TME) 2 nd PC2ITCKY will be artivated even if a reset occurs.

The "0 pin is tr-statec] Lnless TAP sat=s that shift out chisare enteecl

Port C also semes the functions ol the JTAG interface and other special featires of the
AT rrege 32 as listed or pege A,

Part iz an &bit bidirectoral KO port with intemal pulkup esistors (selected for each bif). The
Punl Dol ool Dullen s Tevee sy nnrelical dive clinacizistos with Lot highr sick sod souice
capadiliy. Lsinputs, Fort D pirs that are ecternelly pdled low will soarce currend if the pulkup
resizior: ae actvalad. T-a Port D p nz are to-zhated whan a reset condition cecoras: active,
enenif the zlockis notrurning.

Part 2 2lsc senses the functions ol vanods special features of the ATregac =5 [sted on page
B2,

Meact Input. A low lov=l anthis p nofar orger than the minisnur oulsc lergth wall gorcratc a
resat, evan f the clock iz not renning Toa minirmam pulza lengh iz grven in Tabe 16 on page
37, Shoter pulses zre nol guararteed togene aite o reset.

Inoutto the ineerting Oscilkdor amplifer ard input to the intermralclock operating circutt.

Qtpat frorm the imverting Jscillator amplfie-.

AWICC i3 the supply wCltage pir for Part A and the AL Caomener. It should be extermally co+
nectec 10 Vo, even if the ADC is not usec. Ifthe ADC is usad, it shoukd be conneded o W
oyl o peass il

MAREF iz the arebg refarence pnfor the AD Corvartar.

AIMEL 5
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A Tmega32(L)

AVR CPU Core

Irtroduction

Architectural
Qverylew

AENAT- AR

This secticn diszusses the MreBAYR®core architectire ingeneral. “he main furctian ol the
P coeis o ensue zorect progam execution. The CPU must themsfore b= ablz b access
menres, pefarm ca lnlatinns, rortne | per phem s, and kandle iremnpts

Figur: . Slock Diagram of the &R MCLU Archiectue

Dhba Eues bt

|
e o I S T

f
i

Pupss
| Fedea i
Wabdedg
* M Troer

o

Fefrart neiondnn
_’_,-f
E P
z
3]

=] 10 Muedde 1

100 Mot

1D M=ddan

i

Inarcer 1o maximEe performance and parzlielis, the AW uses a2 Haverd achitestine —with
epERe merores and busss for program 200 deta Instructions in the progam menmory ae
execited with a single Bvel pipelming. Whilz one irstruchon 13 being executed, the nest nstruc-
tor is pre-etchedfomthe pograrr memon. This concep: ereokes nanictions 1o be sxec ted
inevery clock czle. The pmograr rremory & -3y stern Beprogrammable Flash renmony.

The ke slancess Begsien File conial s 52 < & Dil geeal ponpos=wo king iegibes willi & siige
clock zycle access time This allows singlz-cycle Anthrretic Logt Unt (AL operation. Ina typ-
ical & _L ox=ator, wie olx2ands are ouput imnthe Fegister Fie, the operation iz execLted,
znd the esull 13 stoed bazkin the Heqisterkie - incne clac< orcle.

Six of tho 32 registors zan bo usce s theo 16 b indircet edddrcas register pointers for Dadea
fSpace acklressing — erabling effciert accm ss calcubtions. One of she thess acklress poirters
i alsu bz used as anoddiess poinlen Tor ok op Bables i Flsl Progiaononeoy, Thewse
e Turclicn sk s e e 18-0ilE- - and Z-regisien, desciibed k= i Ui s=ction,

The ALU suppots arthrretic 2 logic operation: betwesn registers or between a constert ard
z mgizter. Single reg zter operzticns cznalio ba exacuted nihe ALUL After znarthmesic opara-
tor, the Statua Togistor iz uadatod © of oot inforrration ebout the et of o opomtion

Proaram flow iz povided by corditional and unconcitioral jurmpard call instructions, able 1o
directy ackiress the whale addess space. Most AVR instructions hewe a single 16-bit word for-

ma Fuery pooram merminy adde s ronta s a 16 or 320t instnicdion

ATMEL :
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£, T eg a3 2(L)

ALU - Arithmet|c
Loglc Unit

200 AR-02M1

Program Flazh memary spzoe iz divided in two sections, the Boot orograrm sextion and the
A pplication Pogram s=clior. Eoth section: hawe cedizated Lock bitz for write and readferie
nrtertinn Tha SPU insineticn thal weites ivtnthe &pplicaticn Flash reemnny sectinon minst
resick in the Boot Program secton

Drirg ivte=-rupts and sabrowsine czlls, the return 2clcress Progmon Counter (20 15 stored] on the
Stack. Tha Stack iz effectwey allorated in thegearl data SEAM, and conzaequently the Stack
zime iz cnly limited by the total SPAM size and the uzage of the SRAM. L user prograrms st
intialize the =F in tve reset roctine (before s broutnes o interucts are executed). The Stack
Poirer 5P is readfwrite eccassiblz in the D space. The deta SPAM can easily be accessed
th-owghthe five different edcressing mode s supported i the AVE architectue.

Thea ramo~y spaze: intha AVP archiecure as all Inear and regubr rerory maosz.

A tlezibe nterrupt nodue has its control ecisters inthe Y0 spacewth 2n addtoral g obal
imerrup; eratle it in the Status Begister. Allinternipts have a sspEmte imerupl vector in the
imerrupt vectar table, ~he imenmups have priocity inacoondance wih e rirterupt v=otr 20k
tich. The lower the interruot vechor acklress, the hgher the priarity.

The i rermory space contains 64 eddresses for CPU peripheral functons as Cortro Regis
ters, 5Fl, anc othe- 1D fancticns The 10 Merory cen be acoessed dnecthy, or a3 the Jaa
Space locations 1ollow ngthoseof the Reqgister Fike, $20- $5F.

The hig+perorrence At R ALU cpertes in direct cornection with a1 the 32 2reml
purpose working regissers. Withina single clockoycle, anthresic operacions between Jeneml
purpose regigers or beteeen a register and =0 mrediee ae execoted. The ALU operations
aie cheded oo Une= e calegones — il nelic, bgical, sod Li-Taocbions, Soone nplenen -
tions of the a-chitmcture also provicde a powerful multipler supporting both signedfun signec
rrdltislication and fractional formet. See tha'lnstructon Set” saction for 2 decailed dazoription.

AIMEL °
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A, T eg a3 2(L)

ATmegald?
hlemories

In-System
Reprogrammable
Flash Program
Memory

S0 aWR-220 1

This section describes the diferent merrones nthe Atrmel@00 P2 A TrregesE. The AVE an: hitec-
tue 1as two main memon spaces, the Deda Mermore and the Frogrem Merors space. In
acdition, the ATrrega 2 featurzsar EEFRON Nemon for data storage. Al three menmory
spaces are linesrend reguar

Tk ATrmoged2 contoin: 32 Kbytos On chip In Sy aster Deprogramimeble Flas b r=mory for pro
gmrr storage. Sinos ell AV instrusticna e 18 or 32 bity wide, the =leah ia organized 2 18K =
1€. Far soitware sacurity, -he Flaen Program rermory space & divided infc two zactions, Boot
Prog=mzecton and & pplicatior Progrom sedtion.

Tre Flazh merory Fes anerdusrceof at least 10 002 wrisferase cycles. The ATrmeca 3 Pror
arar Counter (2C) is 14 btz wide, thus addessing -he 16K program memo v lbcations. ~he
operation of oot Program seclion atd assozieted Boot Loc < bits for softwae arotection ane
descoibed in detai in “Boct Loader Euppert - Resd-Whileirite Sel-Programmirg” on paoe
244, "Nermory Progrerning’ on page Z6€ contains £ ceteiled descriptionor Flesh Program
rmngin:skL JTAG or Farallel Frogranmirg roce.

Conztant tablkscan ba zlloczsec withis the ancire progra m mermory sddrez: 2pace (s2e the LPM
— Load Frogram Mermore Inztuction Dezoription).

lirning dizgranme for instruction tetch 2 ne execution are preserted ir "stroction Bxecution i
I~ on xge 13

Figune&. Progsm Memon Map

Application Mhsh Sestion

Bzt Flzsh Siction
§3FFF

1%

-
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£ T ega32(L)

SRAM Data
Memory

DEDID AND o

Figume 9 shows how the Atrrel®ay BB Tregea32 SPAM Merory is onganzed,

The lowor 2144 Dete, Mo rmory locations addrcas the Negister Fike, the 1O Moo, and -heirter
nal data SR& M T-= irz1 96 bheatinnz adHress -he Beqizer =ik ard [0 Wemnny, and the nest
245 locaticns acdre ss the i+t nal cata S AM.

The fue diffzrert addre 2zing mode ¢ for the date mermory cowern: Direct, [direct wih Dizplace-
rmert, |rdirect, |ncirect with Pre-decrerrent, ard [diect wih Post-ircrement. In the Fegister
Fik, registers F261t0 RS- featue the indiec: Addressing Pointe- Fegisters.

The cirect addme szing eache ¢ the 2rtire data space.

The Indlimctwith Cispacerment node maches G2 addres s lbbcaticns from the Ease ackdres s given
by the Y- ar Z-mgizter.

Wien uzing register indirec: addressing mode s with automatic pre-decrement and post- noe-
rrznt, the addres s registors X, Y, and £ oo dooorented or e e rtcd,

Tre -2 gereral purpose working registers, 54 10 Feqgisters, and the 2045 bytes of intenal deta
SRAM b e ATnz2geS2 aie all aoozssile Hioog vall Dese addiess ogooodes, The Begisl=
FikE iz dezcibad ir “Gzneral Purposs Jegister Filg” onpege 11.

Figque . Cata Mermony Mao

Fiegiste Fike Data Address Smace
I R —— K]
Ril L
=] -
= d0qp
tes $001 E
R FI0HF
foRegeees
S ocen
401 e,
e | dooer
= ME 5:'
iE $IIISE
] A -
IME = | SRAM
o]
00
T
E=0a
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'"Prototipe Pengenalan Abjad Jari untuk Tuna Rungu

$1ib "g1cdks108.T1ib"

$crystal

$hwstack = 10

$swstack = 10

$framesize =

0
0
0

12000000
$regfile = "m32def.dat"

Program Utama

Dim Keypad As Byte , Tombol As Byte

config Graphlcd = 128 * 64sed , Dataport = Portd , Controlport
cd=5, Rd=6

Portb , Ce =
7

Config Porta

config Portc

Porta = 255

Portc = 255

Koloml Alias
Kolom2 Alias
Kolom3 Alias
Kolom4 Alias
KoTom5 Alias
Kolom6 Alias
Barisl Alias
Baris2 Alias
Baris3 Alias
Baris4 Alias
Baris5 Alias

const Bam = 0

0, Ce2 =1

Pinc.
Pinc.
Pinc.
Pinc.
Pinc.

Pinc.

vi A W N B O

Porta.

Porta.

Porta.

Porta.

Porta.

output

Input

A W N R O

Reset = 4

85

Enable =



Cls

Showpic 32 , 0 , Uny

wait 3

Cls

Setfont Font8x8

Lcdat 2 , 20 , "UNIVERSITAS"
wait 1

Lcdat 4 , 40 , "NEGERI"

wait 1

Lcdat 6 , 24 , "YOGYAKARTA"
wait 3

Cls

Ssetfont Font8x8

Lcdat 1 , 15 , "PROYEK AKHIR"
wait 1

Lcdat 3 , 25 , "PROTOTIPE"
Lcdat 4 , 20 , "PENGENALAN"
Lcdat 5 , 20 , "ABJAD JARI"
Lcdat 6 , 1 , "UNTUK TUNA RUNGU"
wait 1

Lcdat 7 , 15 , "AAN SETIAWAN"
Lcdat 8 , 20 , "09507131013"
wait 3

Cls

setfont Font 8x8

Lcdat 1 , 30 , "PETUNJUK"

Lcdat 3 , 1 , "Untuk memulai,"”
Lcdat 4 , 1 , "tekan tombol™
Lcdat 5, 1 , "A sampai z "
Lcdat 6 , 1 , "secara"

Lcdat 7 , 1 , "bergantian"

wait 4



Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat

Lcdat

©® N o v b W =

Lcdat

wait 4

Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat

Lcdat

0 N o v b oW =

Lcdat
wait 4
Cls
Lcdat 1
Lcdat 3
Lcdat 4
Lcdat 5
wait 4
Cls
Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat

Lcdat

0 N o v b oW =

Lcdat

30 ,

e e

e e

30 ,

R R R R R R

"PETUNJUK"
"Gambar"
"diperagakan"
"dengan "
"posisi tangan"
"menghadap"

"ke depan"

"PETUNJUK"
"Gambar"
"diperagakan"
"dengan "
"gerakan"
"menurut"”

"anak panah"

"PETUNJUK"
"Untuk bantuan"
"tekan tombol"

"HELP"

"PETUNJUK"

"Setelah selesai,

"matikan"
"saklar ON/OFF"
"dibagian bawah"
"dan lepas"

"kabel power"

87



wait 4
Cls
Lcdat 4 , 5 , "SELAMAT BELAJAR"
wait 1
Do
Do
Gosub Cek_tombol
Loop Until Keypad <> 255
waitms 20
Tombol = Keypad
Do
Gosub Cek_tombol
Loop Until Keypad = 255

Gosub Disply_huruf

Loop
End
Cek_tombol:
Porta = 255
Portc = 255
Keypad = 255
Barisl = 0
Baris2 =1
Baris3 =1
Baris4 =1
Baris5 =1
If Koloml = 0 Then
Keypad = 0
Return
End If

If Kolom2 = 0 Then

Il
=

Keypad

88



Return

End If

If Kolom3
Keypad
Return

End If

If Kolom4
Keypad
Return

End If

If Kolom5
Keypad
Return

End If

If Kolom6
Keypad
Return

End If

Barisl

Baris2

Baris3

Baris4

[ = S = S S

Baris5 =

If Koloml
Keypad
Return

End If

If Kolom2
Keypad
Return

End If

If Kolom3

Then

Then

Then

Then

Then

Then

Then

&9



Keypad
Return

End If

If Kolom4
Keypad
Return

End If

If Kolom5
Keypad
Return

End If

If Kolom6
Keypad
Return

End If

Barisl

Baris2

Baris3

Baris4

Baris5

If Koloml
Keypad
Return

End If

If Kolom2
Keypad
Return

End If

If Kolom3
Keypad
Return

End If

I = S~ S =

0 Then

0 Then
10

0 Then
11

0 Then
12

0 Then
13

0 Then
14

90



If Kolom4
Keypad
Return

End If

If Kolom5
Keypad
Return

End If

If Kolom6
Keypad
Return

End If

Barisl

Baris2

Baris3

Baris4

Baris5

If Koloml
Keypad
Return

End If

If Kolom2
Keypad
Return

End If

If Kolom3
Keypad
Return

End If

If Kolom4
Keypad

Return

e -

0 Then
15

0 Then
16

0 Then
17

0 Then
18

0 Then
19

0 Then
20

0 Then
21
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End If

If Kolom5
Keypad
Return

End If

If Kolom6
Keypad
Return

End If

Barisl

Baris2

Baris3

Baris4

T N e

Baris5 =

If Kolom2
Keypad
Return

End If

If Kolom3
Keypad
Return

End If

If Kolom4
Keypad
Return

End If

0 Then
22

0 Then
23

0 Then
24

0 Then
26

0 Then
27

If Kolom6 = 0 Then

Keypad = 30

Return

End If

Return
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Disply_huruf:

Select Case Tombol

Case O :

Case 1 :

Case 2 :

Case 3 :

Case 4 :

Case 5 :

Case 6 :

Case 7

Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont

Lcdat 4

: Cls

Showpic

0,0, A
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0, 8B
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,C
Font8x8

, 70 , "HURUF

0,0, D
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,CE
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,F
Font8x8

, 70 , "HURUF
0, 0,G¢G
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0, H
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Case 8 :

Case 9 :

Case 10 :

Case 11 :

Case 12

Case 13 :

Case 14 :

Case 15

Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont

Lcdat 4

: Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont

Lcdat 4

: Cls

Showpic

Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,T1I
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,73
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0, K
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0, L
Font8x8

, 70 , "HURUF

0,0, M
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,N
Font8x8

, 70 , "HURUF
0, 0,0
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,FP
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Case

Case

Case

Case

Case

Case

Case

Case

16 :

17

18 :

19 :

20 :

21 :

22

23

Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont

Lcdat 4

: Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
Setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
setfont
Lcdat 4
Cls

Showpic
Setfont

Lcdat 4

: Cls

Showpic
Setfont

Lcdat 4

: Cls

Showpic

Font8x8

, 70 , "HURUF

0,0,qQ
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0, R
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,Ss
Font8x8

, 70 , "HURUF

o,0,T
Font8x8

, 70 , "HURUF

0,0, U
Font8x8

, 70 , "HURUF

0, 0,V
Font8x8

, 70 , "HURUF
0,0, w
Font8x8

, 70 , "HURUF

0,0, X
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Case 26 :

Case 27 :

Case 30 :

setfont
Lcdat 1
Lcdat 3
Lcdat 4
Lcdat 5
Lcdat 6
Lcdat 7
wait 4
Cls
Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat
Lcdat

Lcdat

0 N O v B~ W R

Lcdat
wait 4
Cls
Lcdat 1
Lcdat 3

Lcdat 4

Setfont Font8x8

Lcdat 4 , 70 , "HURUF X"

Cls

Showpic 0 , 0 , Y
Setfont Font8x8

Lcdat 4 , 70 , "HURUF Y"
Cls

Showpic 0 , 0 , Z
Setfont Font8x8

Lcdat 4 , 70 , "HURUF z"
Cls

Font 8x8

, 30 , "PETUNJUK"

, 1, "untuk memulai,"

, 1, "tekan tombol"

, 1, "A sampai z "

, 1, "secara"

, 1, "bergantian"

, 30 , "PETUNJUK"

, 1, "Gambar"

, 1, "diperagakan"

, 1, "dengan "

, 1 , "posisi tangan"

, 1, "menghadap"

, 1, "ke depan"

, 30 , "PETUNJUK"

, 1, "Gambar"

, 1, "diperagakan"
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Lcdat 5, 1 , "dengan "

Lcdat 6 , 1 , "gerakan tangan"
Lcdat 7 , 1 , "menurut"

Lcdat 8 , 1 , "anak panah"
wait 4

Cls

Lcdat 1 , 30 , "PETUNJUK"
Lcdat 3 , 1 , "uUntuk bantuan"
Lcdat 4 , 1 , "tekan tombol"

Lcdat 5 , 35 , "HELP"

wait 4

Cls

Lcdat 1 , 30 , "PETUNJUK"
Lcdat 3 , 1 , "Setelah selesai,"”
Lcdat 4 , 1 , "matikan"

Lcdat 5 , 1 , "saklar ON/OFF"
Lcdat 6 , 1 , "dibagian bawah"
Lcdat 7 , 1 , "dan lepas"
Lcdat 8 , 1 , "kabel power"
wait 4

Cls

Lcdat 4 , 5 , "SELAMAT BELAJAR"
wait 1

End Select

Return

"end program

‘Data file gambar

Uny:

$bgf "uny.bgf"

A:

$bgf "a.bgf"
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$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

$bgf

"b.

lld

"f.

"k.

||-|

bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"
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R:
$bgf
S:
$bgf
T:
$bgf
u:
$bgf
V:
$bgf
Ww:
$bgf
X:
$bgf
Y:
$bgf
Z:
$bgf

$include "font8x8.font.bas"

"Z.

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

.bgf"

bgf"
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